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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pemerintah daerah memegang peran penting dalam mengelola sektor 

transportasi, yang merupakan salah satu urat nadi utama perekonomian dan 

mobilitas masyarakat. Dalam hal ini, Dinas Perhubungan menjadi instansi 

kunci yang bertanggung jawab untuk memastikan kelancaran, keamanan, 

dan ketertiban lalu lintas. Cakupan tugas Dinas  Perhubungan  sangat  luas,  

mulai  dari  perencanaan  dan  pembangunan infrastruktur, pengelolaan 

sistem transportasi, hingga pengawasan dan penegakan peraturan. Dengan 

pesatnya pertumbuhan penduduk dan kendaraan, tantangan yang dihadapi 

Dinas Perhubungan Kabupaten Rokan Hilir semakin kompleks, menuntut 

adanya inovasi dan efisiensi dalam setiap pelayanan yang diberikan. Di 

tengah pesatnya perkembangan perkotaan dan pertumbuhan ekonomi, 

sektor transportasi menjadi salah satu pilar utama yang menentukan 

kelancaran aktivitas masyarakat. Dinas Perhubungan Kabupaten Rokan Hilir 

berada di garda terdepan untuk memastikan sistem transportasi yang efektif, 

aman, dan berkelanjutan. 

 Dalam melaksanakan fungsinya, Dinas Perhubungan Kabupaten 

Rokan Hilir memiliki berbagai bidang yang saling terintegrasi. Salah satunya 

adalah Bidang Lalu Lintas, yang memegang peranan penting dalam 

mengatur pergerakan kendaraan dan pengguna jalan. Bidang Lalu Lintas ini 

bertanggung jawab penuh untuk memastikan arus lalu lintas berjalan lancar, 
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aman, dan tertib. Namun, di era digital dan pertumbuhan jumlah kendaraan 

yang meningkat pesat, Bidang Lalu Lintas Dinas Perhubungan Kabupaten 

Rokan Hilir dihadapkan pada tantangan yang tidak mudah. Isu- isu seperti 

kemacetan di titik-titik utama, kurang optimalnya sistem lampu lalu lintas, 

hingga pembangunan infrastuktur yang bermasalah. Oleh karena itu, 

diperlukan pendekatan yang inovatif, solutif, dan efisien untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. 

 Salah satu langkah strategis yang dilakukan adalah penyusunan Alur 

Pelayanan Permohonan Analisis Dampak Lalu Lintas (Andalalin). Alur 

pelayanan ini berfungsi sebagai panduan terperinci yang menjabarkan setiap 

tahapan secara sistematis, mulai dari persiapan hingga penyelesaian. 

Dengan adanya alur yang jelas, proses permohonan dapat dilaksanakan 

secara konsisten, efisien, dan transparan, tanpa bergantung pada siapa yang 

melaksanakannya. Hal ini menjadi bagian penting untuk mendukung 

pelayanan publik yang akuntabel, berkualitas serta berkelanjutan di Dinas 

Perhubungan Kabupaten Rokan Hilir. 

Secara substansi, Analisis Dampak Lalu Lintas (Andalalin) merupakan 

serangkaian kajian untuk menilai dampak suatu pembangunan terhadap 

kondisi lalu lintas di sekitarnya dalam kajian ini yaitu di Kabupaten Rokan 

Hilir. Kajian ini merupakan panduan penting untuk setiap proyek 

pembangunan berskala besar, seperti pembangunan pusat perbelanjaan, 

perumahan, atau gedung perkantoran. Tujuannya adalah untuk 

meminimalkan potensi masalah lalu lintas yang mungkin timbul, seperti 



3 
 

kemacetan, kecelakaan, atau menurunnya tingkat pelayanan jalan. Dalam 

praktiknya, Andalalin memastikan bahwa setiap proyek sudah memiliki 

rencana penanganan lalu lintas yang matang, termasuk penyesuaian 

infrastruktur, pemasangan rambu, hingga pengaturan rute dan parkir. 

 Berdasarkan data dari Bidang Lalu Lintas Dinas Perhubungan 

Kabupaten Rokan Hilir, jumlah pemohon andalalin yang masuk pada tahun 

2024 tercatat sebanyak 8 permohonan. Dengan demikian, Andalalin akan 

terus bertambah seiring berjalannya waktu. Sehingga pengaturan dalam 

Pelayanan Permohonan Andalalin menjadi semakin penting. Tidak hanya 

sebagai panduan teknis, tetapi juga sebagai instrumen pencegahan yang 

menjamin kelancaran, keselamatan, dan ketertiban lalu lintas di masa depan. 

Dengan standar yang sama pada setiap tahapan, dimulai dari pengumpulan 

data awal, metodologi perhitungan, hingga penyusunan persetujuan teknis. 

Dengan alur ini memastikan bahwa hasil analisis memiliki dasar yang kuat, 

konsisten dan dapat dipertanggungjawabkan. 

 Meskipun demikian, implementasi Pelayanan Permohonan Andalalin 

di beberapa daerah menghadapi tantangan serius khususnya di Kabupaten 

Rokan Hilir, terutama terkait dengan alur pelayanan permohonan yang belum 

optimal. Sehingga masyarakat sering kali mendapati proses permohonan 

yang berjalan dengan lambat dan kurang efisien, padahal Andalalin adalah 

syarat wajib untuk perizinan pembangunan yang memiliki dampak signifikan 

terhadap kelancaran lalu lintas. Permasalaahn ini umumnya disebabkan oleh 

kurangnya pemanfaatan teknologi digital dalam mendukung sistem 
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pelayanan publik. Proses manual yang panjang, keterbatasan akses 

informasi, serta kurangnya integrasi data menyebabkan proses pelayanan 

menjadi berbelit dan memakan waktu. Kondisi ini tentu berdampak pada 

menurunnya kualitas pelayanan publik serta kepercayaan masyarakat 

terhadap Dinas Perhubungan Kabupaten Rokan Hilir. 

 Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya nyata untuk meningkatkan 

pelayanan permohonan andalalin melalui pemanfaatan digitalisasi. 

Pemanfaatan teknologi ini diharapkan dapat mempercepat proses 

pelayanan, meningkatkan validasi data, dan menghadirkan transparansi 

dalam setiap tahapannya. Dilatarbelakangi oleh hal tersebut, perlu adanya 

penyelesaian masalah lebih lanjut dengan berjudul “Peningkatan 

Efektivitas Pelayanan Andalalin akibat Belum Adanya Sistem Digital 

melalui Program E-ANDAL (Elektronik Andalalin) di Dinas Perhubungan 

Kabupaten Rokan Hilir” disusun sebagai langkah strategis untuk 

mewujudkan pelayanan publik yang lebih efektif, efisien dan berorientasi 

pada kepuasan masyarakat. 

B. Tujuan 

Tujuan dari pelaksanaan laporan aktualisasi ini adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari aktualisasi ini adalah: 

a. Mewujudkan ASN yang profesional dan adaptif dengan menerapkan 

prinsip Manajemen ASN serta nilai dasar BerAKHLAK dalam setiap 

pelaksanaan tugas dan pelayanan publik. 
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b. Mengoptimalkan alur pelayanan permohonan Andalalin berbasis 

digital (E-ANDAL) guna meningkatkan efisiensi, transparansi, dan 

kemudahan akses bagi masyarakat. 

c. Mendorong terciptanya tata kelola pemerintahan yang bersih, efektif, 

dan berorientasi pada pelayanan publik melalui penerapan inovasi 

digital di lingkungan Dinas Perhubungan Kabupaten Rokan Hilir. 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari aktualisasi ini adalah: 

a. Meningkatkan efisiensi pelayanan permohonan Andalalin sehingga 

pemohon dapat mengajukan permohonan tanpa datang langsung ke 

kantor Dinas Perhubungan. 

b. Mengimplementasikan sistem pengarsipan dan pengajuan dokumen 

digital dengan memanfaatkan formulir digital dan penyimpanan 

digital, yang membuat proses lebih terstruktur dan mudah diakses. 

c. Mengimplementasikan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK dan peran 

sebagai Smart ASN dengan berinovasi, beradaptasi, dan 

berkolaborasi dalam memberikan pelayanan publik yang berkualitas. 

C. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup atau batasan dalam kegiatan aktualisasi ini adalah: 

1. Lokasi 

Lokasi dilakukannya aktualiasasi ini adalah di wilayah kerja Dinas 

Perhubungan Kabupaten Rokan Hilir 
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2. Waktu 

Periode atau rentang waktu dilaksanakannya aktualisasi ini yaitu dari 

bulan Oktober s.d November 2025 

3. Pihak yang terlibat 

Pihak yang terlibat dalam aktualisasi ini adalah peserta latsar, atasan 

langsung/mentor, Bidang Lalu Lintas, Bidang Pengembangan Teknologi 

dan Keselamatan, serta Tim pelayanan perizinan andalalin. 

4. Metode Penyelesaian Isu 

Adapun metode yang digunakan dalam penyelesaian isu pada 

aktualisasi ini adalah program E-ANDAL (Elektronik Andalalin) yang akan 

diterapkan di Dinas Perhubungan Kabupaten Rokan Hilir. 
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BAB II 

PROFIL INSTANSI 

A. Profil Instansi 

 

Gambar 2. 1 Profil Dinas Perhubungan Kabupaten Rokan Hilir 

 Dinas Perhubungan Kabupaten Rokan Hilir merupakan perangkat 

daerah yang mempunyai tugas membantu Bupati dalam melaksanakan 

urusan pemerintahan di bidang perhubungan. Instansi ini berperan dalam 

penyelenggaraan dan pengembangan sistem transportasi yang aman, tertib, 

lancar, efisien, dan berkelanjutan guna mendukung mobilitas masyarakat 

serta pertumbuhan ekonomi daerah. 

 Secara umum, Dinas Perhubungan melaksanakan fungsi perumusan 

kebijakan, pelaksanaan kebijakan, pembinaan teknis, serta pengawasan 
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terhadap kegiatan transportasi darat, laut, dan udara di wilayah Kabupaten 

Rokan Hilir. Melalui peningkatan pelayanan publik, pembinaan terhadap 

pelaku transportasi, serta pengawasan lalu lintas, Dinas Perhubungan 

berkomitmen untuk mewujudkan sistem transportasi yang selamat dan 

berdaya saing. 

1. Visi dan Misi Organisasi 

Visi dan Misi Pemerintah Kabupaten Rokan Hilir adalah sebagai 

berikut: 

Visi: 

"Terwujudnya sistem transportasi yang aman, tertib, lancar, dan berdaya 

saing untuk mendukung Rokan Hilir yang maju dan sejahtera." 

Misi: 

a. Meningkatkan kualitas pelayanan transportasi yang selamat, 

nyaman, dan terjangkau. 

b. Mengembangkan sarana dan prasarana transportasi yang terpadu 

dan berkelanjutan. 

c. Mengoptimalkan manajemen lalu lintas berbasis teknologi informasi. 

d. Mendorong peran aktif masyarakat dan dunia usaha dalam 

penyelenggaraan transportasi. 

e. Meningkatkan kompetensi dan profesionalisme sumber daya 

manusia di bidang perhubungan. 

 Visi dan Misi  Dinas Perhubungan Kabupaten Rokan Hilir merupakan 

penjabaran dari Visi Misi Pemerintah Kabupaten Rokan Hilir. Dinas 
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Perhubungan Kabupaten Rokan Hilir termasuk ke dalam misi ke 1 yaitu 

Mewujudkan Aksesibilitas dan Konektivitas Infrastruktur antar Wilayah 

untuk mewujudkan pemerataan pembangunan di Rokan Hilir. 

2. Nilai – Nilai Organisasi 

 Dinas Perhubungan Kabupaten Rokan Hilir memiliki peran penting 

dalam mewujudkan sistem transportasi yang aman, tertib, dan nyaman 

bagi masyarakat. Sebagai perangkat daerah yang berperan strategis, 

instansi ini bertugas mengatur, mengawasi, serta menyelenggarakan 

pelayanan transportasi darat guna mendukung mobilitas masyarakat dan 

pertumbuhan ekonomi daerah. Dalam pelaksanaannya, nilai – nilai 

organisasi yang dianut oleh Dinas Perhubungan berpedoman lima citra 

manusia perhubungan sebagai berikut: 

1. Takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

Menanamkan kesadaran spiritual yang tinggi dan menjadikan nilai-

nilai ketuhanan sebagai landasan utama dalam bekerja. Hal ini 

mencakup kejujuran, keadilan, serta tanggung jawab dalam setiap 

keputusan yang diambil, sehingga integritas pribadi maupun 

organisasi tetap terjaga. 

2. Tanggap terhadap kebutuhan masyarakat akan pelayanan jasa yang 

tertib, teratur, tepat waktu, bersih dan nyaman 

ASN berperan sebagai peran utama dalam memberikan pelayanan 

publik. Oleh karena itu, mereka dituntut responsif terhadap kebutuhan 

masyarakat dengan menghadirkan sistem transportasi yang tidak 
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hanya fungsional, tetapi juga memberikan kenyamanan, kepastian 

waktu, serta informasi yang akurat. 

3. Tangguh menghadapi tantangan 

Sebagai pelayan publik, ASN harus memiliki ketahanan mental, 

disiplin, serta profesionalisme yang tinggi dalam menghadapi 

hambatan, baik teknis maupun operasional. Sikap tangguh ini 

memastikan layanan transportasi tetap berjalan optimal meskipun 

dihadapkan pada kondisi darurat atau perubahan kebijakan yang 

mendadak. 

4. Terampil dan berperilaku gesit, ramah, sopan, serta lugas 

ASN diharapkan memiliki kemampuan teknis yang kompeten 

sekaligus keterampilan sosial yang baik. Hal ini tercermin dalam 

ketepatan dan kecepatan menyelesaikan tugas, serta sikap ramah, 

sopan, dan profesional dalam berinteraksi dengan masyarakat 

maupun rekan kerja, sehingga pelayanan publik dapat berlangsung 

dengan baik. 

5. Tanggung jawab terhadap keselamatan dan keamanan jasa 

perhubungan 

ASN wajib menjunjung tinggi keselamatan dan keamanan dalam 

setiap aspek penyelenggaraan transportasi. Tanggung jawab ini 

diwujudkan melalui pengawasan, penerapan standar keselamatan, 

serta edukasi kepada masyarakat, sehingga risiko kecelakaan dapat 
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diminimalisir dan tercipta sistem transportasi yang aman, nyaman, 

serta dapat dipercaya. 

B. Profil Peserta 

Rawi Alibi, S.Tr.Tra, lahir di 

Bagansiapiapi pada 24 Agustus 2002. 

Ia merupakan Aparatur Sipil Negara 

di Dinas Perhubungan Kabupaten 

Rokan Hilir dengan NIP 20020824 

202503 1 001, berpangkat Penata 

Muda (III.a) dan menjabat sebagai 

Pengawas Transportasi Darat pada 

Seksi Angkutan Dalam Trayek. 

Riwayat pendidikannya dimulai dari SDN 1 Bagan Kota (2008–2014), 

SMPN 1 Bangko (2014–2017), SMAN 1 Bangko (2017–2020), dan 

dilanjutkan ke Politeknik Transportasi Darat Indonesia–STTD (2020–2024) 

hingga meraih gelar Sarjana Terapan Transportasi (S.Tr.Tra). 

Sebagai Pengawas Transportasi Darat, Rawi Alibi bertugas 

melaksanakan pengawasan, pembinaan, dan pelayanan terhadap 

penyelenggaraan angkutan orang dalam trayek. Ia juga berperan dalam 

proses perizinan, pengumpulan data kebutuhan transportasi, serta 

koordinasi lintas instansi guna mewujudkan sistem transportasi yang tertib 

dan efisien di wilayah Kabupaten Rokan Hilir. 

Gambar 2. 2 Foto Peserta 



12 
 

Tugas dan fungsi Seksi Angkutan Dalam Trayek berpedoman pada 

Peraturan Bupati Rokan Hilir Nomor 63 Tahun 2021 tentang Tugas dan 

Fungsi Dinas Perhubungan, Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang 

Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, serta Permenhub Nomor PM 15 Tahun 2019 

tentang Penyelenggaraan Angkutan Orang dalam Trayek. 

Pelaksanaan tugas ini mendukung visi Dinas Perhubungan Kabupaten 

Rokan Hilir, yaitu “Terwujudnya sistem transportasi yang aman, tertib, lancar, 

dan berdaya saing untuk mendukung Rokan Hilir yang maju dan sejahtera.” 

Dengan latar belakang pendidikan transportasi darat dan semangat 

profesionalisme, Rawi Alibi berkomitmen untuk terus berkontribusi dalam 

pembangunan sektor perhubungan yang aman, efisien, dan berkelanjutan di 

Kabupaten Rokan Hilir. 

C. Profil Role Model 

Prasetyo Aji Jatmiko, S.T., beliau merupakan Aparatur Sipil Negara 

dengan NIP 199409272018041001 berpangkat Penata Muda (III/a) dan 

menjabat sebagai Plt. Kepala Seksi 

Rekyasa Lalu Lintas, Bidang Lalu 

Lintas, Dinas Perhubungan 

Kabupaten Rokan Hilir. 

Beliau merupakan Aparatur 

Sipil Negara yang secara konsisten 

mengamalkan nilai-nilai 

BerAKHLAK, baik dalam kehidupan Gambar 2. 3 Foto Role 
Model 
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sehari-hari maupun dalam lingkungan kerjanya. Sebagai seorang pemimpin, 

beliau menunjukkan sikap kepemimpinan yang bijaksana dengan 

mendengarkan, menghargai dan menimbang setiap ide atau aspirasi dari 

para stafnya tanpa memandang jabatan atau pangkat, serta tetap mengambil 

keputusan yang strategis, tepat, dan solutif.  

Dalam hubungan kerja, beliau dikenal sebagai sosok yang harmonis, 

suportif, dan menghargai perbedaan, sehingga menciptakan lingkungan 

kerja yang terbuka, kolaboratif, dan produktif. Dengan kompetensi yang 

mumpuni dan semangat inovatif, beliau mampu menghadirkan ide-ide kreatif 

dan aplikatif yang relevan dengan perkembangan terkini. 

Selain itu, beliau sangat adaptif terhadap kemajuan teknologi informasi, 

memanfaatkan digitalisasi untuk mendukung pengambilan keputusan yang 

lebih tepat, efisien, dan berbasis data. Beliau juga proaktif menjalin 

kolaborasi strategis dengan berbagai instansi, baik di tingkat lokal maupun 

nasional, guna memastikan sinergi dalam pelaksanaan program dan 

pelayanan publik. Keseluruhan dedikasi, profesionalisme, dan inovasi yang 

ditunjukkan beliau mencerminkan teladan ASN yang BerAKHLAK dengan 

mengutamakan kualitas layanan publik, transparansi, dan akuntabilitas, serta 

memperkuat citra birokrasi yang modern, responsif, dan berorientasi pada 

kepentingan masyarakat. 
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BAB III 

RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI 

A.   Identifikasi Isu 

Dalam pelaksanaan tugas pelayanan publik di bidang transportasi 

darat, Dinas Perhubungan Kabupaten Rokan Hilir masih menghadapi 

beberapa permasalahan yang berkaitan dengan pemahaman masyarakat, 

ketersediaan informasi, serta optimalisasi pelayanan administrasi 

diantaranya: 

1. Kurangnya pemahaman masyarakat terhadap tata cara peminjaman 

rambu lalu lintas di Dinas Perhubungan Kabupaten Rokan Hilir 

2. Kurangnya informasi kepada masyarakat mengenai rute angkutan 

pedesaan di Kabupaten Rokan Hilir 

3. Belum optimalnya pelayanan permohonan Andalalin 

Isu-isu tersebut perlu diidentifikasi secara jelas agar dapat dilakukan 

perbaikan dan peningkatan kualitas pelayanan secara berkelanjutan. 

Berikut merupakan hasil identifikasi isu yang muncul di lingkungan Dinas 

Perhubungan Kabupaten Rokan Hilir: 

Tabel 3. 1 Identifikasi Isu 

No Isu Kondisi saat ini Kondisi yang di 
harapkan 

1 Kurangnya 
pemahaman 
masyarakat 
terhadap tata cara 
peminjaman rambu 
lalu lintas di Dinas 
Perhubungan 

Sebagian besar 
masyarakat atau 
instansi yang 
membutuhkan 
rambu sementara 
(misalnya untuk 
kegiatan atau 
penutupan jalan) 

Masyarakat memahami 
prosedur peminjaman 
rambu dengan baik, 
adanya panduan atau 
informasi resmi yang 
mudah diakses, serta 
pelayanan administrasi 
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No Isu Kondisi saat ini Kondisi yang di 
harapkan 

Kabupaten Rokan 
Hilir 

belum mengetahui 
prosedur resmi 
peminjaman rambu 
di Dinas 
Perhubungan. 
Sosialisasi masih 
terbatas, dan 
permohonan sering 
dilakukan secara 
informal. 

yang tertib dan 
transparan. 

2 Kurangnya informasi 
kepada masyarakat 
mengenai rute 
angkutan pedesaan 
di Kabupaten Rokan 
Hilir 

Sebagian 
masyarakat, 
khususnya di 
daerah pedesaan, 
belum mengetahui 
jalur trayek dan 
jadwal operasional 
angkutan 
pedesaan. 
Informasi masih 
terbatas di 
lingkungan 
terminal atau 
kantor Dishub. 

Tersedianya informasi 
rute dan jadwal 
angkutan pedesaan 
secara luas melalui 
media publik (papan 
informasi, website, 
media sosial, dan 
brosur), sehingga 
masyarakat dapat 
memanfaatkan layanan 
angkutan secara 
optimal. 

3 Belum optimalnya 
pelayanan 
permohonan 
Andalalin 

Proses pelayanan 
perizinan Andalalin 
masih menghadapi 
kendala dalam hal 
kecepatan, 
kelengkapan 
dokumen, dan 
koordinasi 
antarinstansi. 
Pengajuan masih 
banyak dilakukan 
secara manual. 

Pelayanan perizinan 
Andalalin berjalan 
cepat, transparan, dan 
berbasis digital 
(misalnya melalui 
formulir online), dengan 
koordinasi lintas sektor 
yang lebih efektif dan 
terstandar. 

Sumber: Olahan Data Penulis, 2025 
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B. Deskripsi Isu 

1. Kurangnya pemahaman masyarakat terhadap tata cara 

peminjaman rambu lalu lintas di Dinas Perhubungan Kabupaten 

Rokan Hilir 

Salah satu permasalahan yang masih ditemukan di lingkungan 

Dinas Perhubungan Kabupaten Rokan Hilir adalah rendahnya 

pemahaman masyarakat terkait mekanisme atau prosedur resmi dalam 

peminjaman rambu lalu lintas. Dalam praktik di lapangan, banyak pihak 

yang membutuhkan rambu sementara — seperti panitia kegiatan, pihak 

sekolah, atau lembaga pemerintahan — mengajukan permohonan 

peminjaman tanpa mengikuti tata cara yang sesuai ketentuan 

administrasi. Sebagian dari mereka bahkan tidak mengetahui bahwa 

peminjaman rambu harus disertai dengan surat permohonan resmi dan 

ditujukan kepada Kepala Dinas Perhubungan melalui Seksi terkait. 

 

Sumber: Data Dinas Perhubungan Kabupaten Rokan Hilir, 2025 

Gambar 3. 1 Persentase Sekolah yang Meninjam Rambu 
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Dari Gambar 3.1 dapat dilihat bahwa masih terdapat 71,9% 

sekolah yang tidak melakukan peminjaman rambu, padahal rambu lalu 

lintas sangat berguna untuk mencegah terjadinya hal-hal yang tidak 

diinginkan mengingat padatnya lalu lintas yang di akibatkan oleh pelajar 

yang keluar dari pekarangan sekolah. Kurangnya sosialisasi dan belum 

tersedianya panduan tertulis atau media informasi publik menjadi 

penyebab utama masalah ini. Akibatnya, terjadi ketidakteraturan dalam 

proses peminjaman dan pengembalian rambu, serta berpotensi 

menimbulkan kekeliruan dalam pencatatan aset. Selain itu, kondisi ini 

juga menambah beban kerja bagi petugas pelayanan yang harus 

melakukan klarifikasi tambahan terhadap permohonan yang tidak 

sesuai prosedur. 

Dampak: 

a. Meningkatnya potensi kesalahan administrasi dan tidak tertibnya 

pencatatan aset rambu. 

b. Pelayanan menjadi tidak efisien karena petugas harus memberikan 

penjelasan berulang kali. 

c. Menurunnya citra pelayanan publik karena proses terlihat lambat 

dan membingungkan bagi masyarakat. 

Pihak yang Terdampak: 

a. Masyarakat umum, lembaga pendidikan, dan panitia kegiatan yang 

memerlukan fasilitas rambu. 

b. Petugas pelayanan di Seksi Lalu Lintas. 
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c. Pimpinan instansi yang bertanggung jawab atas pengelolaan aset 

dan pelayanan publik. 

2. Kurangnya informasi kepada masyarakat mengenai rute angkutan 

pedesaan di Kabupaten Rokan Hilir. 

Isu kedua yang cukup menonjol adalah kurangnya informasi yang 

dapat diakses masyarakat mengenai rute dan jadwal angkutan 

pedesaan di Kabupaten Rokan Hilir. Saat ini, sebagian besar warga — 

terutama yang tinggal di daerah pinggiran atau desa — belum 

mengetahui jalur operasional, waktu keberangkatan, serta titik naik dan 

turun angkutan pedesaan. Informasi terkait trayek hanya tersedia 

secara terbatas, misalnya melalui papan pengumuman di terminal atau 

kantor Dinas Perhubungan, tanpa adanya publikasi secara digital atau 

melalui media sosial. 

 

Sumber: Data Dinas Perhubungan Kabupaten Rokan Hilir, 2025 

Gambar 3. 2 Persentase Jumlah Penumpag Angkutan Umum 

Dari Gambar 3.2 dapat dilihat bahwa jumlah penumpang dari 

bulan April sampai dengan bulan September 2025 hanya memiliki rata-

rata penumpang sebanyak 70 orang. Kurangnya pemanfaatan 
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teknologi informasi juga menjadi salah satu faktor penghambat dalam 

penyebaran informasi transportasi publik. Jika informasi rute dan jadwal 

angkutan pedesaan dapat disampaikan secara luas melalui media 

daring atau aplikasi berbasis peta, maka akses masyarakat terhadap 

layanan transportasi akan meningkat. 

Dampak: 

a. Tingkat keterisian (load factor) armada angkutan pedesaan rendah. 

b. Pendapatan operator menurun dan keberlanjutan layanan menjadi 

tidak stabil. 

c. Masyarakat kesulitan mengakses transportasi umum dengan biaya 

terjangkau. 

d. Meningkatnya penggunaan kendaraan pribadi yang berpotensi 

menambah kepadatan lalu lintas. 

Pihak yang Terdampak: 

a. Masyarakat pengguna jasa angkutan, terutama di wilayah 

pedesaan. 

b. Operator atau pengemudi angkutan pedesaan. 

c. Pemerintah daerah sebagai penyelenggara transportasi publik. 

3. Belum optimalnya pelayanan permohonan Andalalin 

 Analisis Dampak Lalu Lintas (Andalalin) merupakan kajian penting 

untuk memprediksi dan menganalisis dampak pembangunan terhadap 

kondisi lalu lintas di sekitarnya. Kajian ini wajib dilakukan oleh setiap 

pengembang agar pembangunan tidak menimbulkan kemacetan, risiko 
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kecelakaan, maupun gangguan terhadap tata ruang kota. Berdasarkan 

data Bidang Lalu Lintas Dinas Perhubungan Kabupaten Rokan Hilir, 

jumlah permohonan Andalalin tahun 2024 tercatat sebanyak 7 

permohonna, dan hingga Oktober 2025 mencapai 3 permohonan. 

Angka ini menunjukkan peningkatan kebutuhan terhadap pengaturan 

lalu lintas yang terencana dan berkelanjutan. 

 Seluruh proses Andalalin diatur melalui Alur Pelayanan 

Permohonan Andalalin, mulai dari penyerahan dokumen oleh 

pengembang, verifikasi teknis oleh tim dinas, hingga penerbitan 

rekomendasi. Rekomendasi tersebut dapat berupa kewajiban 

pengembang untuk melakukan perbaikan infrastruktur seperti 

pelebaran jalan, pemasangan rambu, atau pembangunan fasilitas 

pejalan kaki. Namun, implementasi Andalalin masih menghadapi 

tantangan seperti proses perizinan yang lambat akibat minimnya 

pemanfaatan teknologi. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam 

sistem pelayanan Andalalin agar lebih cepat, transparan, dan efektif 

guna menjamin keselamatan serta kelancaran lalu lintas di masa 

depan. 
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Sumber: Data Dinas Perhubungan Kabupaten Rokan Hilir, 2024 

Gambar 3. 3 Persentase Permohonan Andalalin 

Dari Gambar 3.3 dikatahui data perizinan Andalalin tahun 2024 di mana 

37,5% permohonan dilaksanakan sesuai jadwal, sementara 62,5% 

tidak sesuai jadwal pelaksanaan dikarenakan proses perizinan yang 

masih kurang efisien akibat minimnya pemanfaatan teknologi digital. 

Dampak: 

a. Proses perizinan menjadi lambat dan tidak efisien. 

b. Potensi pembangunan tanpa kajian Andalalin yang menimbulkan 

gangguan lalu lintas. 

c. Berkurangnya kepercayaan masyarakat dan investor terhadap 

kualitas pelayanan publik. 

 Pihak yang Terdampak: 

a. Masyarakat dan pelaku usaha yang membutuhkan izin Andalalin. 

b. Dinas Perhubungan serta instansi teknis terkait. 
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c. Pengguna jalan yang terdampak oleh perubahan arus lalu lintas 

akibat pembangunan. 

C.  Penetapan Core Isu 

Berdasarkan pemetaan dan identifikasi isu yang telah dipaparkan, 

perlu dilakukan proses Analisa isu untuk menentukan isu mana yang 20 

merupakan prioritas yang dapat dicarikan solusi oleh penulis. Proses 

analisis isu pada aktualisasi ini menggunakan metode APKL. APKL (Aktual, 

Problematik, Kekhalayakan, Kelayakan), APKL memiliki 4 kriteria penilaian 

yaitu Aktual, Problematik, Kekhalayakan dan Kelayakan yang masing – 

masing variablenya memiliki rentang skor 1-5 (keterangan 1 = sangat 

kurang pengaruhnya, 2 = kurang pengaruhnya, 3 = sedang pengaruhnya, 4 

= kuat pengaruhnya, 5 = Sangat kuat pengaruhnya.. Tabel penetapan core 

isu antara lain sebagai berikut: 

Tabel 3. 2 Penetapan Core Isu 

No Isu 
Kriteria Jumlah 

Nilai 
Peringkat 

A P K l L 

1 

Kurangnya pemahaman 
masyarakat terhadap tata cara 
peminjaman rambu lalu lintas di 
Dinas Perhubungan 

4 3 4 4 15 2 

2 

Kurangnya informasi kepada 
masyarakat mengenai rute 
angkutan pedesaan di Kabupaten 
Rokan Hilir 

3 3 4 4 14 3 

3 
Belum Optimalnya Alur Pelayanan 
Permohonan Andalalin 

5 5 4 5 19 1 

Sumber: Data Olahan Penulis, 2025 

Berdasarkan Tabel 3.2 penentuan prioritas atau peringkat 

menggunakan teknik APKL diatas, maka isu yang paling prioritas adalah 
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“Belum Optimalnya Pelayanan Permohonan Andalalin” memiliki jumlah 

point tertinggi yaitu 19 yang kemudian menjadi core issue. 

D. Rumusan Isu 

Rumusan isu dari kajian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Focus 

Peningkatan Efektivitas Pelayanan Andalalin akibat Belum Adanya 

Sistem Digital melalui Program E-ANDAL (Elektronik Andalalin) di Dinas 

Perhubungan Kabupaten Rokan Hilir. 

2. Lokus 

Bidang Lalu Lintas Dinas Perhubungan Kabupaten Rokan Hilir. 

3. Waktu Pelaksanaan 

Dilaksanakan selama periode aktualisasi, yaitu mulai bulan Oktober 

hingga November 2025 (disesuaikan dengan jadwal kegiatan 

aktualisasi). 

E.  Analisis Core Isu 

Setelah dilakukan pemilihan masalah menggunakan Teknik AKPL, 

maka akan dilanjutkan dengan Teknik Analisis Fishbone, dengan tujuan 

untuk mengetahui dan menentukan penyebab core Isu, yang nantinya 

menjadi dasar penyelesaian masalah atau solusi terhadap masalah 

tersebut, antara lain sebagai berikut: 
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Berdasarkan Gambar 3.4 masalah utama belum optimalnya 

pelayanan permohonan Andalalin antara lain: 

1. Manusia (SDM) 

Memiliki keterbatasan jumlah sumber daya manusia yang berkompeten 

dalam pengelolaan permohonan Andalalin. Selain itu, petugas belum 

mendapatkan pelatihan yang memadai terkait pemanfaatan teknologi 

digital dan prosedur pelayanan yang efektif. Faktor ini menjadi 

penyebab inti kurang optimalnya pelayanan perizinan andalalin di Dinas 

Perhubungan Kabupaten Rokan Hilir.  

2. Metode Kerja 

Proses verifikasi dokumen masih dilakukan secara manual, sehingga 

membutuhkan waktu yang lebih lama dan berpotensi menimbulkan 

kesalahan. Selain itu, pengiriman dokumen dilakukan secara berulang 

kali ketika terdapat kekurangan berkas, yang menambah beban kerja 

dan memperlambat proses pelayanan. 

Sumber: Data Olahan Penulis, 2025 

Gambar 3. 4 Diagram Fishbone 
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3. Mesin/Teknologi 

Sistem pencatatan dan pengelolaan data masih menggunakan 

Microsoft Excel secara sederhana. Belum tersedia sistem digital atau 

aplikasi khusus yang dapat membantu proses verifikasi dan 

penyimpanan data secara otomatis dan terintegrasi. 

4. Material/Dokumen 

Penggunaan dokumen fisik masih mendominasi dalam proses 

pelayanan. Akibatnya, terjadi penumpukan berkas di ruang kerja, risiko 

kehilangan dokumen meningkat, serta efisiensi pelayanan menjadi 

rendah. 

F.  Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu 

Gagasan pemecahan isu dalam kegiatan inovasi ini diantaranya: 

1. Pelaksanaan konsultasi dengan pimpinan 

2. Pembuatan SOP terkait program E-ANDAL 

3. Pembuatan formulir online E-ANDAL 

4. Pembuatan panduan E-ANDAL 

5. Pelaksanaan uji coba E-ANDAL 

6. Pelaksanaan sosialisasi E-ANDAL 

7. Pelaksaan implementasi dan evaluasi  

8. Pembuatan laporan akhir
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BAB IV 

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI 

A. Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

Untuk mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan aktualisasi yang 

berfokus pada pengembangan program E-ANDAL (Elektronik Analisis 

Dampak Lalu Lintas) di Dinas Perhubungan Kabupaten Rokan Hilir, 

disusunlah jadwal kegiatan sebagai panduan pelaksanaan selama periode 

Oktober hingga November 2025 antara lain sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

 
No 

 
Kegiatan 

Oktober November 

III IV I II III IV 

 
1 

Pelaksanaan konsultasi dengan 
pimpinan 

      

 
2 

Pembuatan SOP terkait program E-
ANDAL 

      

3 Pembuatan formulir online 
      

4 Pembuatan panduan E-ANDAL       

5 Pelaksanaan uji coba E-ANDAL       

6 Pelaksanaan sosialisasi E-ANDAL       

7 Pelaksaan implementasi, evaluasi dan 
penyusunan laporan 

      

Sumber: Data Olahan Penulis, 2025
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B. Matrix Rancangan Aktualisasi 

Instanti : Dinas Perhubungan Kabupaten Rokan Hilir 

Identifikasi Isu : 1. Kurangnya pemahaman masyarakat terhadap tata cara peminjaman rambu lalu lintas di Dinas Perhubungan  
2. Kurangnya informasi kepada masyarakat mengenai rute angkutan pedesaan di Kabupaten Rokan Hilir 

3. Belum optimalnya pelayanan permohonan Andalalin 

Isu yang Diangkat : Belum Optimalnya Pelayanan Permohonan Andalalin 

Solusi : Peningkatan Efektivitas Pelayanan Andalalin akibat Belum Adanya Sistem Digital melalui Program E-ANDAL 

(Elektronik Andalalin) di Dinas Perhubungan Kabupaten Rokan Hilir 

 

Tabel 4. 2 Matrik Rancangan Aktualisasi 

No Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output / Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan (Ber- 
AKHLAK) 

Stakeholder 
Terkait 

Potensi 
Konflik 

YA/TIDAK 
Solusi Konflik Ket. 

1 Melaksana
an 
konsultasi 
dengan 
pimpinan 

a. Membuat 
nota dinas 

 

1) Tersedianya 
Nota dinas 

2) Tersedianya 
foto 

 

Akuntable:  
Saya telah menyusun nota dinas 
dengan penuh tanggung jawab. 
Kompeten: 
Saya telah menunjukkan 
kemampuan teknis dalam penulisan 
Adaptif: 
Saya telah menyesuaikan format 
dan substansi nota dinas sesuai 
kebutuhan organisasi 

a) Peserta 
b) Mentor 

YA Dalam pelaksanaan 
konsultasi dengan 
pimpinan, potensi konflik 
dapat muncul apabila terjadi 
perbedaan pandangan 
antara pegawai dan 
pimpinan mengenai arah 
kebijakan atau prioritas 
kegiatan. Ketidaksamaan 
persepsi terhadap urgensi 

Sikap 
BERAKHLAK: 
Loyal - Taat 
dan hormat 
pada pimpinan. 
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No Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output / Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan (Ber- 
AKHLAK) 

Stakeholder 
Terkait 

Potensi 
Konflik 

YA/TIDAK 
Solusi Konflik Ket. 

b. Mendiskusik
an dengan 
mentor 
terkait 
rencan 
kegiatan E-
ANDAL 

1) Tersedianya 
Cacatan 
konsultasi 

2) Tersedianya 
foto 

 

Kolaboratif: 
Saya telah bekerja sama dengan 
mentor untuk menyempurnakan 
rencana kegiatan 
Harmonis: 
Saya telah saling menghormati, 
menghargai pengalaman dan 
pandangan mentor 
Loyal: 
Saya telah menunjukkan dedikasi 
dan kesetiaan terhadap visi dan misi 
instansi. 

suatu program juga dapat 
menyebabkan penundaan 
keputusan. Untuk 
mengatasinya, diperlukan 
komunikasi terbuka dan 
sikap saling menghargai 
agar tercapai kesepahaman 
bersama demi kepentingan 
organisasi. 

c. Membuat 
surat 
persetujuan 
 
 
 

1) Tersedianya 
Surat 
persetujuan 

2) Tersedianya 
foto 

Berorientasi Pelayanan: 
Saya telah memastikan surat 
persetujuan yang diterbitkan 
menjadi bentuk pelayanan 
administrasi kepada masyarakat 
atau pihak terkait 
Akuntabel: 
Saya telah bertanggung jawab 
memastikan isi surat persetujuan 
sesuai dengan ketentuan hukum 
dan prosedur administrasi yang 
berlaku 

2 Membuat 
SOP terkait 
program E-
ANDAL 

a. Menyusun 
kerangka 
SOP 

1) Tersedianya 
Draf kerangka 
SOP 

2) Tersedianya 
foto 

 

Akuntable: 
Saya telah memastikan setiap 
langkah dalam kerangka SOP 
disusun berdasarkan regulasi 
Kompeten: 
Saya telah menunjukkan 
kemampuan analisis dan 

a) Peserta 
b) Mentor 

YA Dalam pelaksanaan 
pembuatan SOP terkait 
program E-ANDAL bersama 
pimpinan, konflik dapat 
muncul apabila terdapat 
perbedaan pandangan 
mengenai alur prosedur 

Sikap 
BERAKHLAK: 
Akuntabel – 
Bertanggung 
jawab atas hasil 
kerja. 
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No Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output / Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan (Ber- 
AKHLAK) 

Stakeholder 
Terkait 

Potensi 
Konflik 

YA/TIDAK 
Solusi Konflik Ket. 

pemahaman mendalam terhadap 
prosedur kerja yang efisien dan 
efektif  
Adaptif: 
Saya telah menyesuaikan format 
dan isi SOP dengan perkembangan 
kebijakan 

atau pembagian tanggung 
jawab antarbagian. 
Pimpinan mungkin memiliki 
pertimbangan kebijakan 
tertentu yang berbeda 
dengan usulan teknis dari 
pelaksana. Konflik tersebut 
dapat diatasi melalui diskusi 
terbuka dan penyelarasan 
tujuan agar SOP yang 
dihasilkan tetap efisien 
serta sesuai dengan 
kebutuhan organisasi. 

b. Mereview 
bersama 
mentor 
terkait 
kelayakan 
SOP 

 

1) Tersedianya 
Dokumen 
revisi 

2) Tersedianya 
foto 

 

Kolaboratif: 
Saya telah menilai efektivitas dan 
efisiensi SOP yang disusun 
bersama mentor 
Loyal: 
Saya telah menunjukkan komitmen 
dan kesetiaan terhadap organisasi 
dengan memastikan hasil review 
sejalan dengan visi, misi, serta 
kebijakan pimpinan. 
Harmonis: 
Saya telah menghargai pendapat, 
dan menciptakan suasana diskusi 
yang saling mendukung. 

c. Memperbaiki 
finalisasi 
SOP 

1) Tersedianya 
Draf final 

2) Tersedianya 
foto 

Berorientasi Pelayanan: 
Saya telah memastikan dokumen 
yang dihasilkan mampu 
meningkatkan kualitas pelayanan 
publik yang cepat, efisien, dan 
transparan 
Kompeten: 
Saya telah menunjukkan keahlian 
dan ketelitian dalam menata format, 
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No Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output / Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan (Ber- 
AKHLAK) 

Stakeholder 
Terkait 

Potensi 
Konflik 

YA/TIDAK 
Solusi Konflik Ket. 

bahasa, serta substansi SOP agar 
mudah dipahami dan diterapkan 

d. Mengesahka
n dokumen  
SOP 

1) Tersediany
a 
Dokumen 
SOP yang 
sudah 
disahkan 

2) Tersediany
a foto 

Berorientasi Pelayanan: 
Saya telah memastikan dokumen 
yang disahkan mampu 
meningkatkan kualitas pelayanan 
publik yang cepat, efisien, dan 
transparan 

3 Membuat 
formulir 
online E-
ANDAL 

a. Merancang 
struktur 
folder digital 
formulir 
(Google 
Form) 

1) Tersedianya 
Kerangka 
pertanyaan 
pada 
formulir 

2) Tersedianya 
foto 

 

Akuntable:  
Saya telah bertanggung jawab 
memastikan kerangka formulir yang 
disusun sesuai dengan kebutuhan 
administrasi 
Kompeten: 
Saya telah menunjukkan 
kemampuan teknis dalam 
merancang struktur formulir yang 
efisien, jelas, dan fungsional 
Adaptif: 
Saya telah menunjukkan 
kemampuan teknis dalam 
merancang struktur formulir yang 
efisien, jelas, dan fungsional. 

a) Peserta 
b) Mentor 

YA Dalam pelaksanaan 
pembuatan formulir online, 
konflik dapat terjadi apabila 
terdapat perbedaan 
pendapat antara pembuat 
formulir dan pimpinan 
terkait desain, jenis data 
yang dikumpulkan, atau 
mekanisme pengisian. 
Selain itu, kendala teknis 
seperti keterbatasan akses 
internet atau pemahaman 
terhadap penggunaan 
platform digital juga dapat 
memicu perdebatan. Konflik 
ini dapat diselesaikan 
dengan melakukan evaluasi 
bersama dan 
menyesuaikan formulir agar 
tetap fungsional, mudah 

Sikap 
BERAKHLAK: 
Kompeten
 – 
Mampu dan 
menguasai 
bidang kerja. 

b. Membuat 
formulir 
perhomonan 
digital 
(Google 
Form) 

1) Tersedianya 
Formulir 
permohonan 
digital 

2) Tersedianya 
foto 

Kompeten: 
Saya telah menunjukkan 
kemampuan teknis dalam 
merancang struktur formulir yang 
efisien, jelas, dan fungsional 
Akuntabel: 
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No Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output / Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan (Ber- 
AKHLAK) 

Stakeholder 
Terkait 

Potensi 
Konflik 

YA/TIDAK 
Solusi Konflik Ket. 

  Saya telah menunjukkan tanggung 
jawab dalam menyusun formulir 
digital yang akurat dan sesuai 
dengan kebutuhan pelayanan. 

digunakan, serta memenuhi 
kebutuhan organisasi. 
 

c. Mereview 
bersama 
mentor 
terkait 
kelayakan 
formulir 

1) Tersedianya 
Dokumen 
revisi 

2) Tersedianya 
foto 

 

Kolaboratif:  
Saya telah bekerja sama dengan 
mentor untuk menilai dan 
menyempurnakan struktur formulir 
agar lebih efektif digunakan 
Loyal: 
Saya telah memastikan hasil review 
sejalan dengan kebijakan organisasi 
dan mendukung peningkatan 
kualitas pelayanan 
Harmonis: 
Saya telah memastikan diskusi akan 
dilakukan secara terbuka dan saling 
menghargai pendapat, menciptakan 
suasana kerja yang positif 

d. Memperbaiki 
finalisasi 
formulir 

1) Tersedianya 
Formulir final 

2) Tersedianya 
foto 

Berorientasi Pelayanan:  
Saya telah memastikan formulir 
yang dihasilkan mampu 
meningkatkan efektivitas, 
kecepatan, dan kualitas pelayanan 
publik  

4 Membuat 
panduan E-
ANDAL 

a. Mendesain 
rancangan 
panduan 

 

1) Tersedianya 
Draf awal 

2) Tersedianya 
foto 

 

Akuntable: 
Saya telah menyusun draf panduan 
awal yang sesuai dengan 
kebutuhan organisasi dan peraturan 
yang berlaku 
Kompeten: 

a) Peserta 
b) Mentor 

YA Dalam pelaksanaan 
pembuatan panduan E-
ANDAL, konflik dapat 
muncul apabila terdapat 
perbedaan pendapat antara 
penyusun dan pimpinan 

Sikap 
BERAKHLAK: 
Adaptif – 
Mudah 
menyesuaikan 
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No Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output / Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan (Ber- 
AKHLAK) 

Stakeholder 
Terkait 

Potensi 
Konflik 

YA/TIDAK 
Solusi Konflik Ket. 

Saya telah menampilkan 
kemampuan teknis dan analitis 
dalam merancang panduan yang 
sistematis, jelas, dan mudah 
dipahami 
Adaptif: 
Saya telah menyesuaikan isi 
panduan dengan perkembangan 
kebijakan serta kebutuhan 
pelayanan berbasis digital 

mengenai isi, format, atau 
tingkat detail informasi yang 
dicantumkan. Beberapa 
bagian mungkin dianggap 
terlalu teknis atau kurang 
sesuai dengan kebijakan 
yang berlaku. Konflik ini 
dapat diselesaikan melalui 
penyelarasan persepsi, 
konsultasi berkelanjutan, 
dan penyesuaian isi 
panduan agar tetap 
informatif serta selaras 
dengan tujuan program E-
ANDAL. 
 

diri dengan 
perubahan. 

b. Mereview 
bersama 
mentor 
terkait 
kelayakan 
rancangan 

 

1) Tersedianya 
Dokumen 
revisi 

2) Tersedianya 
foto 

 

Kolaboratif:  
Saya telah bekerja sama dengan 
mentor untuk menyempurnakan 
substansi dan struktur draf 
Harmonis: 
Saya telah memastikan diskusi akan 
dilakukan secara terbuka, saling 
menghargai pendapat, dan menjaga 
suasana kerja yang positif. 
Loyal: 
Saya telah menunjukkan loyalitas 
dengan memastikan hasil review 
sejalan dengan visi, misi, dan 
kebijakan organisasi 

c. Memperbaiki 
panduan 
final 

1) Tersedianya 
Draf final 

2) Tersedianya 
foto 

Akuntabel:  
Saya telah bertanggung jawab 
memastikan draf panduan yang 
difinalisasi telah sesuai dengan 
ketentuan, kebutuhan organisasi, 
serta hasil review sebelumnya 
Berorientasi Pelayanan: 
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No Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output / Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan (Ber- 
AKHLAK) 

Stakeholder 
Terkait 

Potensi 
Konflik 

YA/TIDAK 
Solusi Konflik Ket. 

Saya telah memastikan panduan 
akhir memberikan manfaat nyata 
dalam meningkatkan mutu, 
efisiensi, dan transparansi 
pelayanan publik. 

5 Melaksana
kan uji 
coba E-
ANDAL 

a. Menjelaskan 
cara kerja 
formulir 
digital 
permohonan 
andalalin 
kepada 
rekan kerja 

 

1) Tersedianya 
Panduan E- 
ANDAL 

2) Tersedianya 
foto 

 

Kolaboratif:  
Saya telah berkoordinasi dengan 
mentor untuk memastikan 
penjelasan yang diberikan sesuai 
dengan panduan resmi dan 
kebijakan organisasi 
Harmonis: 
Saya telah menjadi hubungan kerja 
dengan komunikasi yang baik dan 
saling menghormati pendapat  

a) Peserta 
b) Mentor 
c) Rekan 

kerja 

YA Dalam pelaksanaan uji 
coba, konflik dapat timbul 
apabila terdapat perbedaan 
pendapat antara tim 
pelaksana dan pimpinan 
terkait hasil evaluasi atau 
efektivitas sistem yang diuji. 
Kendala teknis seperti error 
pada sistem atau kesalahan 
input juga dapat 
menimbulkan ketegangan 
antaranggota tim. Konflik ini 
dapat diatasi dengan 
komunikasi terbuka, 
analisis bersama terhadap 
hasil uji coba, serta 
komitmen untuk melakukan 
perbaikan berdasarkan data 
dan masukan yang objektif. 

Sikap 
BERAKHLAK: 
Harmonis
 – Saling 
menghargai dan 
menghormati. 

b. Melakukan 
uji coba 
pengisian 
formulir 
digital 
permohonan 
andalalin 

 

1) Tersedianya 
Data hasil uji 
coba 

2) Tersedianya 
foto 

 

Kolaboratif:  
Saya telah bekerja sama dengan 
mentor untuk menilai efektivitas dan 
kelayakan sistem yang diuji  
Harmonis: 
Saya telah menghargai pendapat 
untuk menemukan solusi terbaik 
Loyal: 
Saya telah mendukung penuh 
penerapan inovasi digital yang 
menjadi bagian dari peningkatan 
kinerja organisasi 

c. Memperbaiki 
formulir 
digital sesuai 
saran dan 

1) Tersedianya 
Link/ QR 
Code 

Akuntabel:  
Saya telah bertanggung jawab 
dalam menindaklanjuti hasil 
evaluasi uji coba dengan melakukan 
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No Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output / Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan (Ber- 
AKHLAK) 

Stakeholder 
Terkait 

Potensi 
Konflik 

YA/TIDAK 
Solusi Konflik Ket. 

masukan 
dari hasil uji 
coba 

formulir 
digital 

2) Tersedianya 
foto 

perbaikan formulir digital secara 
tepat dan terukur  
Kompeten: 
Saya telah menunjukkan 
kemampuan profesional dengan 
memperbaiki formulir berdasarkan 
analisis yang cermat dan sesuai 
standar pelayanan publik 
Adaptif: 
Saya telah menyesuaikan diri 
terhadap perubahan dan masukan 
yang diberikan, serta cepat 
beradaptasi dengan kebutuhan 
teknis maupun non-teknis dalam 
pengembangan sistem. 
Berorientasi Pelayanan: 
Saya telah memperbaiki formulir 
digital untuk memberikan 
kemudahan dan meningkatkan 
kenyamanan pengguna dalam 
proses pengajuan permohonan 
Andalalin nantinya 

6 Melaksana
kan 
sosialisasi 
E-ANDAL 

a. Merancang 
materi 
visualisasi 
gambar 
postingan 

 

1) Tersedianya 
Rancangan 
materi 
postinga 

2) Tersedianya 
foto 

 

Akuntabel:  
Saya telah menunjukkan tanggung 
jawab dalam menyusun desain 
visual yang sesuai dengan tujuan 
komunikasi instansi  
Adaptif: 
Saya telah menyesuaikan gaya dan 
tampilan desain dengan tren 

a) Peserta 
b) Bidang 

Pengemb
angan 
dan 
Teknologi 

YA Dalam pelaksanaan 
sosialisasi E-ANDAL, 
konflik dapat muncul 
apabila terdapat perbedaan 
pandangan antara tim 
pelaksana dan pimpinan 
mengenai metode 
penyampaian informasi 

Sikap 
BERAKHLAK: 
Kolaboratif
 – 
Siap bekerja 
sama dan 
menghargai 
pendapat. 
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No Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output / Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan (Ber- 
AKHLAK) 

Stakeholder 
Terkait 

Potensi 
Konflik 

YA/TIDAK 
Solusi Konflik Ket. 

komunikasi digital serta kebutuhan 
audiens media sosial 
Kompeten: 
Saya telah menguasai keterampilan 
teknis dalam membuat desain yang 
informatif, menarik, dan profesional 

atau sasaran peserta 
sosialisasi. Selain itu, 
kendala koordinasi dengan 
pihak media atau 
keterbatasan waktu dan 
sumber daya juga dapat 
menimbulkan ketegangan. 
Konflik ini dapat 
diselesaikan dengan 
komunikasi terbuka, 
pembagian tugas yang 
jelas, serta penyesuaian 
strategi sosialisasi agar 
pesan yang disampaikan 
tetap efektif dan tepat 
sasaran. 
 

b. Melakukan 
koordinasi 
dengan tim 
media terkait 
publikasi 

 

1) Tersedianya 
Hasil 
koordinasi 

2) Tersedianya 
foto 

 

Harmonis:  
Saya telah menjaga hubungan kerja 
yang baik, terbuka terhadap arahan, 
dan menghargai perbedaan 
pendapat  
Kolaboratif: 
Saya telah bekerja sama secara 
sinergis agar pesan yang 
disampaikan dapat meningkatkan 
pemahaman dan kepercayaan 
masyarakat terhadap instansi. 

c. Melaksanak
an publikasi 
E-ANDAL 
secara 
online 
melalui akun 
media sosial 
dinas 

1) Tersedianya 
Bukti 
publikasi 

2) Tersedianya 
foto 

Berorientasi Pelayanan:  
Saya telah memastikan publikasi 
online dilakukan untuk memberikan 
informasi yang mudah diakses dan 
transparan kepada masyarakat. 
Loyal: 
Saya telah menunjukkan loyalitas 
dengan menampilkan citra positif 
instansi melalui publikasi resmi. 
Harmonis: 
Saya telah menjalin hubungan baik 
dengan publik dan pihak terkait 
melalui penyampaian informasi 
yang jelas dan bermanfaat 
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No Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output / Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan (Ber- 
AKHLAK) 

Stakeholder 
Terkait 

Potensi 
Konflik 

YA/TIDAK 
Solusi Konflik Ket. 

7 Melaksaka
n 
implementa
si, evaluasi 
dan 
penyusuna
n laporan 
akhir 

a. Memeriksa 
data 
permohonan 
andalalin 
yang telah 
masuk pada 
google drive 
untuk segera 
diselesaikan 

 

1) Tersedianya 
Jumlah data 
permohon 
andalalin 

2) Tersedianya 
foto 

 

Akuntabel:  
Saya telah menunjukkan tanggung 
jawab dalam memastikan setiap 
data permohonan Andalalin 
diperiksa dengan teliti dan tepat 
waktu 
Adaptif: 
Saya telah beradaptasi dengan 
sistem digital berbasis Google Drive 
sebagai bentuk penerapan teknologi 
informasi dalam pekerjaan 
Kompeten: 
Saya telah memanfaatkan 
kemampuan teknis dan 
pemahaman terhadap prosedur 
Andalalin untuk memastikan data 
diverifikasi dengan benar 

a) Peserta 
b) Mentor 

YA Dalam pelaksanaan 
implementasi, evaluasi, dan 
penyusunan laporan akhir, 
konflik dapat terjadi apabila 
terdapat perbedaan 
persepsi antara tim 
pelaksana dan pimpinan 
mengenai hasil capaian, 
metode evaluasi, atau 
bentuk pelaporan yang 
dianggap sesuai. Beberapa 
pihak mungkin menilai 
target belum sepenuhnya 
tercapai, sementara yang 
lain merasa program sudah 
berjalan efektif. Konflik ini 
dapat diatasi dengan 
melakukan klarifikasi data, 
menyelaraskan indikator 
keberhasilan, serta 
menyusun laporan 
berdasarkan fakta dan 
kesepakatan bersama agar 
hasilnya objektif dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
 

Sikap 
BERAKHLAK: 
Berorientasi 
Pelayanan – 
Mendukung 
masyarakat 
dengan cara 
yang 
membangun 

b. Menyusun 
laporan 
aktualisasi 

 

1) Tersedianya 
Draf laporan 
aktualisasi 

2) Tersedianya 
foto 

 

Kompeten:  
Saya telah menggunakan 
kemampuan menyusun, mengolah 
data, dan menyajikan informasi 
secara sistematis agar laporan 
mudah dipahami dan bermanfaat. 

c. Melaporkan 
hasil 
penyusunan 
laporan 
aktualisasi 
kepada 
mentor 

1) Tersedianya 
Laporan 
aktualisasi 
yang telah di 
setujui oleh 
mentor 

2) Tersedianya 
foto 

Kolaboratif:  
Saya telah berkoordinasi dengan 
mentor secara terbuka dan saling 
menghargai  
Harmonis: 
Saya telah menjaga hubungan yang 
baik dan penuh rasa hormat dalam 
setiap komunikasi 
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No Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output / Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan (Ber- 
AKHLAK) 

Stakeholder 
Terkait 

Potensi 
Konflik 

YA/TIDAK 
Solusi Konflik Ket. 

Loyal: 
Saya telah menunjukkan kesetiaan 
terhadap arahan dan kebijakan 
instansi yang diwakili. 
Berorientasi Pelayanan: 
Saya telah memastikan bahwa 
kegiatan yang dilakukan berdampak 
positif bagi masyarakat dan 
stakeholder. 
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C. Matrik Rekapitulasi Rencana Habituasi NND PNS (BerAKHLAK) 

Dalam melakukan rencana aktualisasi kegiatan di atas, mata pelatihan 

yang digunakan dalam setiap bahan kegiatan dengan komponen nilai Ber- 

AKHLAK terdiri dari Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, 

Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif. Komponen-komponen tersebut 

dapat dirangkum dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 4. 3 Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

No. Mata Pelatihan 

Kegiatan Jumlah 
Aktualisasi 

Per MP Ke - 1 Ke - 2 Ke - 3 Ke - 4 Ke - 5 Ke - 6 K  e - 7 

Renc
ana 

Reali
sasi 

Renc
ana 

Reali
sasi 

Renc
ana 

Reali
sasi 

Renc
ana 

Reali
sasi 

Renc
ana 

Reali
sasi 

Renc
ana 

Reali
sasi 

Renc
ana 

Reali
sasi 

Renc
ana 

Reali
sasi 

1 
Berorientasi 
Pelayanan 

1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 8 8 

2 Akuntabel 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 10 10 

3 Kompeten 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 10 10 

4 Harmonis 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 9 9 

5 Loyal 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 7 

6 Adaptif 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 7 

7 Kolaboraif 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 8 8 

Jumlah MP yang 
diaktualisasikan per-

kegiatan 
8 8 8 8 9 9 9 9 9 9 8 8 8 8 59 59 

Sumber: Data Olahan Penulis, 2025 

D. Capaian Penyelesaian Core Isu 

Berikut disajikan Tabel Capaian Penyelesaian Core Isu, 

menggambarkan hasil nyata dari optimalisasi informasi dan edukasi program 

Peningkatan Efektivitas Pelayanan Andalalin akibat Belum Adanya Sistem 
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Digital melalui Program E-ANDAL (Elektronik Andalalin) di Dinas 

Perhubungan Kabupaten Rokan Hilir: 

Tabel 4. 4 Capaian Core Isu 

Kondisi Core Isu 

Sebelum Aktualisasi Sesudah Aktualisasi 

Belum ada perusahaan yang 

melakukan permohonan andalalin 

secara online. 

Setelah dilakukan sosialisasi 

melalui penyediaan media informasi 

digital (web/media sosial) serta 

poster panduan, terdapat 3 

pemohon yang melakukan 

permohonan melalui online. 

 

E. Manfaat Terselesaikannya Core Isu 

1. Peserta 

a. Peningkatan Kompetensi: Peserta meningkatkan kemampuan dalam 

manajemen proyek, pemecahan masalah (problem-solving), dan 

inovasi melalui perancangan dan implementasi solusi digital 

(pembuatan SOP, leaflet, atau sistem tracking). 

b. Pengembangan Kreativitas: Memanfaatkan teknologi baru atau 

media komunikasi (seperti video edukasi) untuk menyampaikan 

informasi yang kompleks menjadi lebih mudah dipahami oleh 

masyarakat. 

c. Apresiasi Kinerja: Mendapatkan pengakuan atau nilai positif dari 

atasan dan rekan kerja karena telah memberikan kontribusi nyata 

dalam peningkatan kualitas pelayanan publik di Dinas Perhubungan. 
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2. Instansi 

a. Menciptakan Pelayanan Prima: Pelayanan menjadi lebih transparan, 

mudah diakses, dan memiliki kepastian waktu, yang secara langsung 

meningkatkan indeks kepuasan masyarakat (IKM) terhadap kinerja 

Dinas Perhubungan. 

b. Peningkatan Efisiensi Waktu: Dengan adanya standar waktu yang 

jelas dan berkas permohonan yang lebih lengkap (minim retur), waktu 

pemrosesan permohonan menjadi lebih cepat dan efisien. 

c. Mewujudkan prinsip akuntabilitas dan transparansi dalam proses 

perizinan dengan adanya panduan dan sistem yang jelas serta 

mendukung pelaksanaan Reformasi Birokrasi di lingkungan 

Pemerintah Kabupaten Rokan Hilir. 

3. Stakeholder lain 

a. Kepastian Proses: Pemohon mendapatkan kepastian prosedur dan 

waktu penyelesaian, memungkinkan mereka merencanakan jadwal 

pembangunan atau investasi dengan lebih baik dan minim risiko 

penundaan. 

b. Kemudahan Informasi: Akses yang mudah terhadap informasi dan 

persyaratan teknis yang lengkap melalui berbagai media (digital dan 

cetak) mengurangi kebingungan dan mempercepat kelengkapan 

berkas. 

c. Peningkatan Kepatuhan: Edukasi yang baik mengenai pentingnya 

Andalalin mendorong peningkatan kesadaran dan kepatuhan dari 
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para pengembang untuk memenuhi kewajiban lalu lintas sebelum 

memulai pembangunan. 

F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi 

Berikut merupakan rencana tindak lanjut hasil aktualisasi Peningkatan 

Efektivitas Pelayanan Andalalin akibat Belum Adanya Sistem Digital melalui 

Program E-ANDAL (Elektronik Andalalin) di Dinas Perhubungan Kabupaten 

Rokan Hilir. 

Tabel 4. 5 Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi 

No Kegiatan Output Durasi 

dan 

Waktu 

Para Pihak 

Terlibat 

Sumber 

Biaya 

Keterangan 

1 Integrasi 

Sistem 

Informasi 

Andalalin 

Sistem 

informasi 

permohonan 

Andalalin 

berbasis 

online yang 

terintegrasi 

penuh (mulai 

dari unggah 

dokumen 

hingga 

penerbitan 

pertek 

andalalin). 

3 Bulan Bidang Lalu 

Lintas, Dinas 

Kominfo, Tim 

IT Dishub, 

BPKAD 

APBD Mengembangkan 

sistem pelayanan 

sederhana 

menjadi sistem 

permohonan 

daring (online) 

untuk 

memangkas 

birokrasi dan 

meningkatkan 

transparansi. 

2 Sosialisasi 

Berkelanjutan 

dan Update 

Regulasi 

Bertambahnya 

persentase 

pemohon yang 

mengetahui 

prosedur, 

persyaratan, 

dan regulasi 

terbaru 

6 Bulan Bidang Lalu 

Lintas, Tim 

Humas, 

Pejabat 

Fungsional 

Perencana 

APBD Memastikan 

informasi dan 

regulasi yang di-

share di web dan 

media sosial 

selalu up-to-date 

seiring adanya 
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No Kegiatan Output Durasi 

dan 

Waktu 

Para Pihak 

Terlibat 

Sumber 

Biaya 

Keterangan 

Andalalin 

(target >95%). 

perubahan 

kebijakan. 

3 Evaluasi 

Dampak 

Inovasi 

Pelayanan 

Laporan hasil 

evaluasi 

efektivitas 

poster dan 

sistem online 

terhadap 

kepuasan 

pemohon dan 

percepatan 

waktu 

layanan. 

1 Tahun Bidang Lalu 

Lintas, Tim 

Sekretariat 

Dishub, Pihak 

Eksternal 

(Perwakilan 

Pengembang) 

APBD Digunakan 

sebagai dasar 

perbaikan dan 

peningkatan 

mutu pelayanan 

Andalalin agar 

terus relevan dan 

efisien. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Inovasi E-ANDAL (Elektronik Andalalin) merupakan wujud nyata 

penerapan nilai dasar BerAKHLAK dan konsep Smart ASN dalam meningkatkan 

kualitas pelayanan publik, khususnya pada layanan Analisis Dampak Lalu Lintas 

(Andalalin) di Dinas Perhubungan Kabupaten Rokan Hilir. Sistem ini hadir 

sebagai solusi atas permasalahan utama yang selama ini terjadi, yaitu rendahnya 

pemahaman pemohon terhadap prosedur, ketiadan media informasi yang 

terpusat, serta ketidakjelasan standar waktu pelayanan. Dengan mengubah 

proses yang sebelumnya manual menjadi digital, E-ANDAL mendorong 

pelayanan yang lebih sistematis, transparan, cepat, dan akuntabel. 

Hasil aktualisasi menunjukkan bahwa penerapan E-ANDAL memberikan 

dampak positif yang nyata terhadap peningkatan mutu pelayanan, ditandai 

dengan telah adanya 3 pemohon yang mengajukan permohonan Andalalin 

secara daring. Hal ini membuktikan bahwa inovasi ini tidak hanya meningkatkan 

efisiensi proses pelayanan, tetapi juga memperkuat budaya kerja berbasis 

teknologi di lingkungan instansi. Dengan demikian, E-ANDAL berkontribusi 

langsung dalam mendukung transformasi digital pemerintahan serta peningkatan 

kepercayaan masyarakat terhadap kualitas pelayanan publik. 
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LAMPIRAN 1. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke - 1 

 Kegiatan : Peningkatan Efektivitas Pelayanan Andalalin akibat 

Belum Adanya Sistem Digital melalui Program E-

ANDAL (Elektronik Andalalin) di Dinas Perhubungan 

Kabupaten Rokan Hilir 

 Tahap : Membuat Nota Dinas 

 Kegiatan : Pelaksanaan konsultasi dengan pimpinan 

Rincian Nilai BerAKHLAK : 

Dalam tahapan membuat Nota Dinas sebagai langkah awal pelaksanaan 

program E-ANDAL, penulis menerapkan nilai Akuntabel dengan memastikan 

setiap isi dokumen disusun berdasarkan data yang valid, kebutuhan organisasi, 

serta gambaran kondisi pelayanan Andalalin di lapangan. Penyusunan dilakukan 

secara teliti, jelas, dan transparan agar Nota Dinas dapat 

dipertanggungjawabkan dan tidak menimbulkan salah tafsir bagi pimpinan. 

Penulis juga menerapkan nilai Kompeten dengan menyusun Nota Dinas 

sesuai kaidah tata naskah dinas, menggunakan bahasa yang tepat, serta 

memeriksa kembali struktur, format, dan substansi dokumen sebelum diajukan. 

Upaya ini mencerminkan kemampuan penulis dalam menghasilkan dokumen 

yang berkualitas, profesional, dan memenuhi standar administrasi pemerintahan. 

Nilai Adaptif ditunjukkan melalui kemampuan penulis menyesuaikan isi 

Nota Dinas dengan kebutuhan organisasi, dinamika pelayanan, serta arahan 

pimpinan. Penulis juga memanfaatkan teknologi pengolahan dokumen untuk 
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mempercepat proses penyusunan dan memastikan dokumen dapat direvisi 

dengan mudah sesuai perubahan kebijakan atau masukan yang diterima. 

Bukti Output: 

Hasil : 

 

Dokumentasi : 

 

 

Dampak jika tidak dilakukan : 

Apabila nilai Akuntabel tidak diterapkan dalam proses pembuatan Nota 

Dinas, maka dokumen yang dihasilkan berisiko tidak sesuai aturan, tidak 

berbasis data, serta sulit dipertanggungjawabkan. Hal ini dapat menimbulkan 

ketidakjelasan arah kebijakan, kesalahan dalam pengambilan keputusan, serta 

menurunkan kepercayaan pimpinan terhadap kualitas kerja pegawai. 

Jika nilai Kompeten tidak dijalankan, Nota Dinas berpotensi disusun 

secara asal-asalan, tidak sistematis, dan sulit dipahami. Kekeliruan dalam 

penggunaan bahasa, kurangnya ketelitian dalam memeriksa data, atau 

ketidaklengkapan informasi dapat menyebabkan miskomunikasi dan 
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menghambat kelancaran proses pelayanan. Kondisi ini berujung pada 

keterlambatan pelaksanaan tugas serta penurunan kualitas pelayanan publik. 

Sementara itu, jika nilai Adaptif tidak diterapkan, Nota Dinas dapat 

menjadi tidak relevan dengan kebutuhan organisasi, tidak mengikuti 

perkembangan informasi, dan sulit menyesuaikan perubahan kebijakan 

pimpinan. Kurangnya kemampuan beradaptasi ini dapat mengakibatkan 

dokumen yang dibuat tidak lagi mencerminkan situasi aktual, sehingga 

menghambat proses pengambilan keputusan dan mengurangi efektivitas 

koordinasi. Dengan demikian, tidak diterapkannya nilai Akuntabel, Kompeten, 

dan Adaptif dalam pembuatan Nota Dinas akan berdampak pada menurunnya 

kredibilitas pegawai serta melemahkan kepercayaan publik terhadap instansi 

pemerintah. 

Kegiatan : Peningkatan Efektivitas Pelayanan Andalalin akibat 

Belum Adanya Sistem Digital melalui Program E-

ANDAL (Elektronik Andalalin) di Dinas Perhubungan 

Kabupaten Rokan Hilir 

 Tahap : Mendiskusikan dengan mentor terkait rencana 

kegiatan E-ANDAL 

 Kegiatan : Pelaksanaan konsultasi dengan pimpinan 

Rincian Nilai BerAKHLAK : 

Dalam tahapan mendiskusikan rencana kegiatan E-ANDAL dengan 

mentor, penulis menerapkan nilai Kolaboratif dengan aktif membuka ruang 

komunikasi, bertukar ide, serta menerima masukan dari mentor untuk 
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memastikan perencanaan berjalan efektif. Sikap ini mencerminkan semangat 

bekerja sama demi mencapai hasil terbaik dan menyelaraskan kegiatan dengan 

kebutuhan organisasi. 

Nilai Harmonis ditunjukkan melalui komunikasi yang sopan, saling 

menghargai pendapat, serta menjaga suasana diskusi tetap nyaman dan 

profesional. Penulis berusaha membangun hubungan kerja yang positif agar 

proses diskusi berlangsung lancar dan menghasilkan pemahaman yang sama 

antara penulis dan mentor. 

Selain itu, penulis menerapkan nilai Loyal dengan menunjukkan 

komitmen penuh terhadap tujuan instansi dan kebijakan pimpinan. Kesetiaan ini 

tercermin dari kesediaan untuk menerima arahan, mengikuti ketentuan yang 

berlaku, serta mengutamakan kepentingan organisasi dalam menyusun rencana 

kegiatan E-ANDAL. 

Bukti Output: 

Hasil : 

 

Dokumentasi : 
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Dampak jika tidak dilakukan : 

Apabila nilai Kolaboratif tidak diterapkan, maka proses diskusi dapat 

berjalan tidak efektif karena kurangnya koordinasi dan pertukaran informasi. 

Keputusan yang dihasilkan menjadi kurang matang, berpotensi menimbulkan 

kesalahan dalam perencanaan, serta menghambat kelancaran pelaksanaan 

kegiatan E-ANDAL. 

Jika nilai Harmonis diabaikan, suasana diskusi dapat menjadi tidak 

nyaman, memunculkan miskomunikasi, bahkan menimbulkan konflik antara 

penulis dan mentor. Kurangnya keharmonisan ini berpotensi menghambat 

pemahaman bersama serta menurunkan kualitas kerja sama dalam penyusunan 

rencana kegiatan. 

Sementara itu, apabila nilai Loyal tidak dijalankan, penulis bisa dianggap 

tidak memiliki komitmen terhadap arah organisasi dan instruksi pimpinan. Hal ini 

dapat menyebabkan perencanaan kegiatan tidak sejalan dengan visi misi 

instansi, menurunkan kepercayaan mentor, serta memunculkan risiko 

penyimpangan dari tujuan program E-ANDAL. Dengan demikian, tidak 

diterapkannya nilai Kolaboratif, Harmonis, dan Loyal dapat berdampak pada 

buruknya efektivitas perencanaan dan berkurangnya kredibilitas pegawai dalam 

pelaksanaan tugas pemerintah. 
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Kegiatan : Peningkatan Efektivitas Pelayanan Andalalin akibat 

Belum Adanya Sistem Digital melalui Program E-

ANDAL (Elektronik Andalalin) di Dinas Perhubungan 

Kabupaten Rokan Hilir 

 Tahap : Membuat surat persetujuan 

 Kegiatan : Pelaksanaan konsultasi dengan pimpinan 

Rincian Nilai BerAKHLAK : 

Dalam tahapan membuat surat persetujuan, penulis menerapkan nilai 

Berorientasi Pelayanan dengan memastikan bahwa surat yang disusun dapat 

memberikan kejelasan, kemudahan, dan manfaat bagi pemohon maupun pihak 

terkait. Hal ini dilakukan dengan menyajikan informasi secara jelas, sistematis, 

dan mudah dipahami sehingga dapat mempercepat proses pelayanan serta 

mendukung kelancaran kegiatan E-ANDAL. Sikap responsif terhadap kebutuhan 

pemohon juga menjadi bagian penting dalam mewujudkan pelayanan yang 

berkualitas. 

Penulis juga menerapkan nilai Akuntabel dengan menyusun surat 

persetujuan berdasarkan data dan ketentuan yang benar, serta memastikan 

bahwa setiap poin dalam dokumen dapat dipertanggungjawabkan. Ketelitian 

dalam memeriksa isi, mencocokkan data, dan memastikan kesesuaian dengan 

aturan yang berlaku menjadi komitmen dalam menjaga kredibilitas dan 

keabsahan dokumen. Dengan demikian, surat persetujuan yang diterbitkan 

dapat menjadi dasar hukum yang kuat dan terpercaya dalam proses pelayanan 

andalalin. 



52 
 

Bukti Output: 

Hasil : 

 

Dokumentasi : 

 

 

Dampak jika tidak dilakukan : 

Apabila nilai Berorientasi Pelayanan tidak diterapkan, surat persetujuan 

berisiko disusun dengan tidak jelas, bertele-tele, atau sulit dipahami oleh 

pemohon. Hal ini dapat menimbulkan kebingungan, memperlambat proses 

pelayanan, serta berpotensi menurunkan kepuasan masyarakat terhadap 

layanan E-ANDAL. Kurangnya fokus pada kebutuhan pelayanan publik juga 

dapat mengurangi efektivitas komunikasi antara instansi dan pemohon. 

Jika nilai Akuntabel tidak dijalankan, maka surat persetujuan dapat 

mengandung data yang tidak tepat, kurang lengkap, atau tidak sesuai aturan. 

Kesalahan ini dapat memengaruhi keabsahan dokumen, menimbulkan salah 

tafsir dalam pelaksanaan kegiatan, serta mengurangi kredibilitas instansi. 

Ketidakakuratan tersebut juga dapat berdampak pada kesalahan kebijakan, 



53 
 

merugikan pemohon, dan melemahkan kepercayaan publik terhadap kinerja 

Dinas Perhubungan. 

Kegiatan : Peningkatan Efektivitas Pelayanan Andalalin akibat 

Belum Adanya Sistem Digital melalui Program E-

ANDAL (Elektronik Andalalin) di Dinas Perhubungan 

Kabupaten Rokan Hilir 

 Tahap : Menyusun kerangka SOP 

 Kegiatan : Pembuatan SOP terkait program E ANDAL 

Rincian Nilai BerAKHLAK : 

Dalam tahapan menyusun kerangka SOP, penulis menerapkan nilai 

Akuntabel dengan memastikan bahwa setiap langkah dalam SOP disusun 

berdasarkan data, regulasi, dan prosedur yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Penulis menyusun kerangka secara sistematis agar alur kerja jelas, transparan, 

dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku, sehingga SOP dapat menjadi 

pedoman yang sah dan dapat dipercaya oleh seluruh pegawai. 

Nilai Kompeten tercermin melalui upaya penulis dalam memahami 

peraturan, standar teknis, serta kebutuhan layanan andalalin sebelum menyusun 

kerangka SOP. Penulis berusaha menerapkan kemampuan analitis dan 

pengetahuan teknis agar struktur SOP tepat, relevan, dan mampu menjawab 

kebutuhan organisasi. Ketelitian dalam menyusun langkah-langkah kerja menjadi 

landasan penting agar SOP berkualitas dan mudah diimplementasikan. 

Selain itu, penulis menunjukkan nilai Adaptif dengan menyesuaikan 

kerangka SOP terhadap perkembangan teknologi dan kebutuhan digitalisasi 
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pelayanan, khususnya untuk mendukung implementasi E-ANDAL. Kemampuan 

untuk menyesuaikan diri terhadap perubahan dan membuat SOP yang fleksibel 

serta mudah diperbarui menjadi langkah penting dalam menghadirkan pelayanan 

publik yang modern dan responsif. 

Bukti Output: 

Hasil : 

 

 

 

Dokumentasi : 

 

 

Dampak jika tidak dilakukan : 

Jika nilai Akuntabel tidak diterapkan, kerangka SOP berpotensi disusun 

secara asal tanpa dasar aturan yang jelas. Hal ini dapat menimbulkan 

ketidaktepatan prosedur, membingungkan pegawai, serta menurunkan kualitas 

pelayanan. Ketiadaan akuntabilitas dalam penyusunan SOP juga dapat 

berdampak pada lemahnya pertanggungjawaban dan hilangnya kepercayaan 

pimpinan maupun masyarakat terhadap instansi. 
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Apabila nilai Kompeten tidak dijalankan, kerangka SOP dapat disusun 

secara tidak sistematis, tidak sesuai standar, atau mengandung kesalahan 

teknis. Hal ini dapat menyebabkan miskomunikasi, ketidakefektifan alur kerja, 

bahkan terjadinya kesalahan dalam pelayanan andalalin. Kekurangan 

kompetensi dapat menghambat efisiensi kerja dan menurunkan kredibilitas 

pegawai sebagai pelaksana pelayanan publik. 

Sementara itu, ketiadaan nilai Adaptif dapat membuat kerangka SOP 

menjadi kaku, tidak relevan dengan kebutuhan digitalisasi, dan tidak mampu 

mengikuti perubahan lingkungan kerja. Ketidakmampuan beradaptasi akan 

membuat SOP sulit diterapkan, tidak mendukung inovasi E-ANDAL, serta 

menghambat transformasi layanan menjadi lebih modern, efisien, dan responsif. 

Kegiatan : Peningkatan Efektivitas Pelayanan Andalalin akibat 

Belum Adanya Sistem Digital melalui Program E-

ANDAL (Elektronik Andalalin) di Dinas Perhubungan 

Kabupaten Rokan Hilir 

 Tahap : Mereview bersama mentor terkait kelayakan SOP 

 Kegiatan : Pembuatan SOP terkait program E ANDAL 

Rincian Nilai BerAKHLAK : 

Dalam tahapan mereview bersama mentor terkait kelayakan SOP, penulis 

menerapkan nilai Kolaboratif dengan bekerja sama secara aktif bersama mentor 

untuk menelaah struktur, isi, dan kesesuaian SOP dengan kebutuhan organisasi. 

Kolaborasi ini diwujudkan melalui diskusi terbuka, saling bertukar pendapat, serta 
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bersama-sama memastikan bahwa SOP yang disusun dapat diterapkan secara 

efektif dan mendukung peningkatan kualitas pelayanan E-ANDAL. 

Nilai Loyal tercermin dari komitmen penulis untuk mengikuti arahan 

mentor dan menjaga keselarasan SOP dengan visi, misi, serta aturan internal 

Dinas Perhubungan Kabupaten Rokan Hilir. Penulis menunjukkan kesetiaan 

pada organisasi dengan memastikan bahwa SOP tidak hanya memenuhi standar 

teknis, tetapi juga mendukung tujuan strategis instansi dalam meningkatkan 

pelayanan publik. 

Selain itu, penulis mengedepankan nilai Harmonis dengan membangun 

komunikasi yang baik, menghargai pendapat mentor, dan menjaga suasana kerja 

yang positif selama proses review berlangsung. Sikap saling menghormati dan 

terbuka terhadap masukan memudahkan proses perbaikan SOP serta 

memperkuat hubungan kerja yang efektif antara penulis dan mentor. 

Bukti Output: 

Hasil : 

 

Dokumentasi : 
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Dampak jika tidak dilakukan : 

Jika nilai Kolaboratif tidak diterapkan, proses review SOP dapat menjadi 

tidak efektif karena kurangnya pertukaran informasi dan gagasan. Hal ini 

berpotensi membuat SOP yang dihasilkan tidak komprehensif, tidak sesuai 

realita lapangan, dan sulit diterapkan oleh pegawai lain. Ketiadaan kolaborasi 

dapat menyebabkan disharmonisasi antarbagian dan melemahkan kualitas SOP 

secara keseluruhan. 

Apabila nilai Loyal tidak dijalankan, SOP yang disusun dapat menyimpang 

dari kebijakan, aturan, atau tujuan organisasi. Hal ini berisiko menimbulkan 

inkonsistensi dalam pelayanan, menghambat proses kerja, serta mengurangi 

kepercayaan pimpinan terhadap hasil kerja ASN. Kurangnya loyalitas juga dapat 

menciptakan kesan bahwa penyusun SOP tidak mendukung arah kebijakan 

instansi. 

Sementara itu, ketiadaan nilai Harmonis dapat menciptakan konflik 

komunikasi, suasana kerja yang kurang nyaman, dan resistensi terhadap 

masukan mentor. SOP yang disusun tanpa suasana harmonis berpotensi tidak 

melalui proses telaah yang matang, lebih banyak mengandung kesalahan, serta 

menimbulkan ketidakselarasan dalam pelaksanaannya. Kondisi ini dapat 

berdampak langsung pada penurunan efektivitas pelayanan publik. 
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Kegiatan : Peningkatan Efektivitas Pelayanan Andalalin akibat 

Belum Adanya Sistem Digital melalui Program E-

ANDAL (Elektronik Andalalin) di Dinas Perhubungan 

Kabupaten Rokan Hilir 

 Tahap : Memperbaiki finalisasi SOP 

 Kegiatan : Pembuatan SOP terkait program E ANDAL 

Rincian Nilai BerAKHLAK : 

Pada tahapan memperbaiki dan finalisasi SOP, penulis menerapkan nilai 

Berorientasi Pelayanan dengan memastikan setiap perbaikan yang dilakukan 

bertujuan meningkatkan kemudahan, kejelasan, dan kualitas pelayanan E-

ANDAL bagi masyarakat maupun pemohon. Setiap saran yang diberikan mentor 

dan pihak terkait diakomodasi agar SOP benar-benar menjadi pedoman yang 

membantu mempercepat proses pelayanan, bukan justru menambah kerumitan. 

Penekanan pada penyederhanaan alur, kejelasan instruksi, dan efisiensi kerja 

menjadi bagian utama dalam perbaikan SOP. 

Selain itu, penulis menunjukkan nilai Kompeten dengan melakukan 

penyempurnaan SOP berdasarkan pengetahuan teknis, analisis kebutuhan, dan 

standar regulasi yang berlaku. Proses finalisasi dilakukan secara teliti, 

memastikan tidak ada kesalahan konsep, ketidaksesuaian aturan, maupun 

inkonsistensi istilah. Kompetensi ini juga tercermin dari kemampuan penulis 

memahami masukan, mengolahnya menjadi perbaikan yang tepat, dan 

menghasilkan dokumen SOP yang profesional, lengkap, serta siap diterapkan di 

lingkungan Dinas Perhubungan Kabupaten Rokan Hilir. 
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Bukti Output: 

Hasil : 

 

 

Dokumentasi : 

 

 

Dampak jika tidak dilakukan : 

Jika nilai Berorientasi Pelayanan tidak diterapkan, SOP yang dihasilkan 

dapat menjadi tidak ramah pengguna, sulit dipahami, dan justru memperlambat 

pelayanan E-ANDAL. Hal ini berpotensi menimbulkan kebingungan bagi 

pemohon maupun pegawai yang melaksanakan tugas, serta menurunkan 

kualitas pelayanan publik. Kurangnya orientasi pelayanan juga dapat berakibat 

pada meningkatnya keluhan masyarakat dan menurunnya kepercayaan 

terhadap Dinas Perhubungan. 

Apabila nilai Kompeten diabaikan, proses finalisasi SOP dapat 

menghasilkan dokumen yang tidak valid, tidak lengkap, atau tidak sesuai 

ketentuan peraturan. SOP yang kurang kompeten berisiko menimbulkan 

kesalahan prosedur, ketidakkonsistenan dalam pelaksanaan, dan membuat 
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pelayanan menjadi tidak efektif. Ketidakakuratan dalam SOP juga dapat 

berdampak pada ketidaksiapan pegawai dalam memberikan pelayanan yang 

berkualitas. 

Kegiatan : Peningkatan Efektivitas Pelayanan Andalalin akibat 

Belum Adanya Sistem Digital melalui Program E-

ANDAL (Elektronik Andalalin) di Dinas Perhubungan 

Kabupaten Rokan Hilir 

 Tahap : Mengesahkan dokumen SOP 

 Kegiatan : Pembuatan SOP terkait program E ANDAL 

Rincian Nilai BerAKHLAK : 

Pada tahapan mengesahkan dokumen SOP, penulis menerapkan nilai 

Berorientasi Pelayanan dengan memastikan bahwa SOP yang disahkan benar-

benar siap digunakan sebagai pedoman resmi dalam pelayanan E-ANDAL. 

Pengesahan dilakukan untuk menjamin bahwa seluruh proses pelayanan 

memiliki dasar hukum dan prosedur yang jelas, sehingga masyarakat 

memperoleh pelayanan yang cepat, pasti, dan mudah dipahami. Penulis juga 

memastikan dokumen yang diajukan untuk disahkan sudah lengkap, rapi, dan 

memenuhi standar agar dapat langsung diterapkan tanpa menimbulkan 

kebingungan dalam pelaksanaannya. 
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Bukti Output: 

Hasil : : 

 

Dokumentasi : 

 

 

Dampak jika tidak dilakukan : 

Jika nilai Berorientasi Pelayanan tidak diterapkan dalam proses 

pengesahan SOP, maka dokumen yang disahkan berpotensi tidak sesuai 

kebutuhan pelayanan, kurang jelas, atau tidak siap digunakan. Hal ini dapat 

menyebabkan ketidakteraturan dalam pelaksanaan, pelayanan menjadi tidak 

konsisten, serta pegawai kesulitan menjalankan tugas karena tidak ada pedoman 

yang valid. Selain itu, proses pelayanan kepada masyarakat dapat tertunda atau 

menjadi tidak efektif sehingga menurunkan kualitas pelayanan publik dan 

kepercayaan masyarakat terhadap Dinas Perhubungan. 
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LAMPIRAN 2. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke - 2 

Kegiatan : Peningkatan Efektivitas Pelayanan Andalalin akibat 

Belum Adanya Sistem Digital melalui Program E-

ANDAL (Elektronik Andalalin) di Dinas Perhubungan 

Kabupaten Rokan Hilir 

 Tahap : Merancang struktur folder digital formulir (Google 

Form) 

 Kegiatan : Pembuatan formulir online E ANDAL 

Rincian Nilai BerAKHLAK : 

Pada tahapan merancang struktur folder digital formulir (Google Form), 

penulis menerapkan nilai Akuntabel dengan memastikan seluruh folder dan 

subfolder disusun secara teratur, konsisten, dan berdasarkan kebutuhan kerja 

yang nyata. Penulis menata setiap dokumen digital sesuai kategori agar mudah 

ditemukan, dipertanggungjawabkan, serta mendukung kejelasan alur 

penyimpanan data. Penerapan nilai akuntabel ini menjadi dasar terciptanya 

sistem administrasi digital yang transparan, tertib, dan dapat diandalkan dalam 

mendukung proses pelayanan. 

Selain itu, penulis menerapkan nilai Kompeten dengan memahami prinsip 

manajemen dokumen digital, memanfaatkan fitur Google Form dan Google Drive 

secara tepat, serta menyesuaikan struktur folder dengan standar administrasi 

modern. Kompetensi ini terlihat dari kemampuan penulis menyusun tata letak 

folder yang efisien, mudah digunakan, dan relevan dengan kebutuhan 

pengelolaan data di lingkungan Dinas Perhubungan. Setiap penyesuaian 
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dilakukan secara cermat agar sistem penyimpanan digital benar-benar 

membantu mempercepat proses kerja. 

Penulis juga menunjukkan nilai Adaptif dengan merancang struktur folder 

yang fleksibel dan siap menyesuaikan diri terhadap perubahan jenis formulir, 

pembaruan SOP, serta perkembangan teknologi digital. Struktur folder dibuat 

agar mudah diperbarui tanpa mengganggu sistem yang sudah berjalan, sehingga 

tetap relevan mengikuti dinamika kebutuhan organisasi. Sikap adaptif ini 

memastikan pengelolaan dokumen digital mampu berkembang sejalan dengan 

tuntutan pelayanan yang semakin berbasis teknologi. 

Bukti Output: 

Hasil : 

 

 

 

 

Dokumentasi : 

 

 

Dampak jika tidak dilakukan : 

Apabila nilai Akuntabel tidak diterapkan, struktur folder digital yang 

dihasilkan dapat menjadi tidak teratur, membingungkan, dan sulit 
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dipertanggungjawabkan. Dokumen penting berpotensi tercampur, sulit 

ditemukan, atau bahkan hilang, sehingga menghambat proses kerja dan 

menurunkan kepercayaan pimpinan maupun rekan kerja terkait pengelolaan 

data. 

Jika nilai Kompeten diabaikan, struktur folder digital dapat tersusun 

secara tidak sistematis, tidak sesuai kebutuhan, dan tidak mengikuti prinsip 

administrasi digital. Hal ini berpotensi menimbulkan kesalahan penyimpanan, 

ketidakkonsistenan data, serta memperlambat proses pelayanan karena 

pegawai kesulitan memahami alur penyimpanan dokumen. 

Apabila nilai Adaptif tidak dijalankan, struktur folder akan menjadi kaku, 

tidak responsif terhadap perubahan kebutuhan, dan cepat usang. 

Ketidakmampuan menyesuaikan diri terhadap perkembangan teknologi atau 

perubahan jenis formulir dapat menyebabkan sistem penyimpanan tidak lagi 

relevan, menghambat efisiensi kerja, dan menurunkan kualitas pelayanan publik. 

Kegiatan : Peningkatan Efektivitas Pelayanan Andalalin akibat 

Belum Adanya Sistem Digital melalui Program E-

ANDAL (Elektronik Andalalin) di Dinas Perhubungan 

Kabupaten Rokan Hilir 

 Tahap : Membuat formulir perhomonan digital (Google 

Form) 

 Kegiatan : Pembuatan formulir online E ANDAL 
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Rincian Nilai BerAKHLAK : 

Pada tahapan membuat formulir permohonan digital (Google Form), 

penulis menerapkan nilai Kompeten dengan memastikan setiap langkah 

dilakukan berdasarkan pemahaman teknis, pengetahuan administrasi digital, 

serta kebutuhan organisasi. Penulis menata struktur folder secara sistematis 

agar hasil formulir dapat tersimpan dengan rapi dan mudah diakses oleh petugas. 

Dalam pembuatan Google Form, penulis menyusun pertanyaan yang jelas, 

relevan, dan sesuai alur pelayanan, memastikan tidak ada duplikasi informasi 

serta meminimalkan potensi kesalahan pengisian. Sikap kompeten ini terlihat 

dari kemampuan penulis mengolah kebutuhan data menjadi formulir yang mudah 

dipahami, efektif digunakan, dan mendukung percepatan proses pelayanan. 

Penulis juga menerapkan nilai Akuntabel melalui penyusunan sistem 

penyimpanan digital yang dapat dipertanggungjawabkan dan transparan. Setiap 

folder diberi nama sesuai kategori dan fungsi, sehingga memudahkan pelacakan 

data serta meminimalisir risiko kehilangan dokumen. Dalam pembuatan Google 

Form, penulis memastikan seluruh data yang dikumpulkan sesuai kebutuhan 

pelayanan dan disimpan dengan aman. Setiap langkah dilakukan dengan 

ketelitian untuk menghindari kesalahan input, ketidakjelasan informasi, atau 

kerancuan alur permohonan. Penerapan nilai akuntabel ini membantu menjamin 

bahwa proses digitalisasi dokumen berjalan tertib dan mendukung peningkatan 

kualitas pelayanan publik. 
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Bukti Output: 

Hasil : 

 

 

Dokumentasi : 

 

 

Dampak jika tidak dilakukan : 

Jika nilai Kompeten tidak diterapkan, struktur folder digital dan formulir 

permohonan yang dibuat berpotensi tidak sistematis, sulit dipahami, dan tidak 

sesuai kebutuhan pelayanan. Hal ini dapat mengakibatkan kesalahan dalam 

pengisian formulir, ketidaktepatan data, serta menyulitkan pegawai dalam 

menelusuri berkas. Ketidakmampuan memahami aspek teknis juga dapat 

menghasilkan formulir yang membingungkan dan menghambat proses 

pelayanan. 

Apabila nilai Akuntabel diabaikan, penyimpanan data digital menjadi tidak 

tertib, rawan kebingungan, dan sulit dipertanggungjawabkan. Folder yang tidak 

teratur dapat menyebabkan dokumen penting tercecer atau hilang, sementara 

formulir yang tidak dibuat dengan cermat dapat mengumpulkan data yang tidak 
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valid atau tidak relevan. Kurangnya akuntabilitas ini dapat memperlambat 

pelayanan, menurunkan kepercayaan pemohon, dan berdampak pada kualitas 

kinerja organisasi. 

Kegiatan : Peningkatan Efektivitas Pelayanan Andalalin akibat 

Belum Adanya Sistem Digital melalui Program E-

ANDAL (Elektronik Andalalin) di Dinas Perhubungan 

Kabupaten Rokan Hilir 

 Tahap : Mereview bersama mentor terkait kelayakan 

formulir 

 Kegiatan : Pembuatan formulir online E ANDAL 

Rincian Nilai BerAKHLAK : 

Pada tahapan mereview bersama mentor terkait kelayakan formulir, 

penulis menerapkan nilai Kolaboratif dengan melibatkan mentor dan pihak 

terkait dalam proses peninjauan untuk memastikan formulir yang disusun benar-

benar sesuai kebutuhan pelayanan. Penulis aktif berdiskusi, menerima masukan, 

serta menyesuaikan isi formulir berdasarkan arahan mentor agar formulir 

menjadi lebih tepat guna, mudah dipahami, dan mendukung kelancaran proses 

administrasi. Kolaborasi ini dilakukan melalui komunikasi terbuka dan kerja sama 

yang saling melengkapi demi menghasilkan formulir yang berkualitas. 

Penulis juga menunjukkan nilai Loyal dengan mematuhi arahan mentor, 

mengikuti ketentuan organisasi, serta memastikan penyusunan dan perbaikan 

formulir tetap selaras dengan visi dan misi Dinas Perhubungan. Loyalitas ini 

tercermin dari komitmen penulis menjaga kerahasiaan data, mematuhi standar 
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prosedur, dan mengutamakan kepentingan instansi dalam setiap keputusan yang 

diambil selama proses review. Setiap saran dan instruksi yang diberikan mentor 

dijalankan dengan penuh tanggung jawab sebagai wujud loyalitas terhadap 

organisasi. 

Selain itu, nilai Harmonis diterapkan melalui sikap saling menghargai, 

menjaga etika komunikasi, serta menciptakan suasana kerja yang baik selama 

proses diskusi. Penulis berupaya membangun hubungan kerja yang nyaman 

sehingga proses review dapat berjalan lancar tanpa konflik. Dengan menjaga 

keharmonisan, setiap masukan dapat diterima dengan positif dan perbaikan 

formulir dapat dilakukan secara optimal tanpa menghambat proses kerja maupun 

menimbulkan kesalahpahaman. 

Bukti Output: 

Hasil : 

 

Dokumentasi : 
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Dampak jika tidak dilakukan : 

Apabila nilai Kolaboratif tidak diterapkan, proses review formulir dapat 

berjalan tidak efektif, minim masukan, dan berpotensi menghasilkan formulir 

yang tidak sesuai kebutuhan. Kurangnya kerja sama dapat menyebabkan 

ketidaktepatan data, kesalahan perumusan pertanyaan, serta menurunkan 

kualitas formulir yang digunakan dalam pelayanan. 

Jika nilai Loyal diabaikan, peninjauan formulir dapat kehilangan arah dan 

tidak selaras dengan kebijakan instansi. Hal ini dapat menimbulkan 

ketidaksesuaian dengan SOP, risiko penyalahgunaan informasi, serta 

menurunkan kepercayaan pimpinan terhadap kualitas pekerjaan. 

Tidak diterapkannya nilai Harmonis dapat menyebabkan komunikasi 

yang tidak efektif, munculnya kesalahpahaman, dan suasana kerja yang tidak 

kondusif. Kondisi ini dapat menghambat proses perbaikan formulir, 

memperlambat pelayanan, serta menurunkan produktivitas tim. 

Kegiatan : Peningkatan Efektivitas Pelayanan Andalalin akibat 

Belum Adanya Sistem Digital melalui Program E-

ANDAL (Elektronik Andalalin) di Dinas Perhubungan 

Kabupaten Rokan Hilir 

 Tahap : Memperbaiki finalisasi formulir 

 Kegiatan : Pembuatan formulir online E ANDAL 

Rincian Nilai BerAKHLAK : 

Pada tahapan memperbaiki dan finalisasi formulir, penulis menerapkan 

nilai Berorientasi Pelayanan dengan memastikan setiap perbaikan yang 
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dilakukan bertujuan meningkatkan kemudahan, kejelasan, dan kenyamanan bagi 

pemohon yang akan menggunakan formulir digital. Penulis meninjau kembali 

susunan pertanyaan, memperbaiki redaksi yang membingungkan, serta 

menyederhanakan alur pengisian agar proses permohonan dapat dilakukan 

secara cepat dan tidak menyulitkan pengguna. Penulis mengakomodasi 

masukan dari mentor dan pihak terkait untuk memastikan formulir benar-benar 

menjadi alat bantu yang efektif dalam pelayanan, bukan justru menambah 

hambatan. Seluruh tindakan perbaikan dilakukan dengan mempertimbangkan 

kebutuhan pemohon serta pegawai yang memproses data, sehingga formulir 

yang dihasilkan dapat mendukung peningkatan kualitas pelayanan E-ANDAL di 

Dinas Perhubungan. 

Bukti Output: 

Hasil : 

 

 

Dokumentasi : 
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Dampak jika tidak dilakukan : 

Jika nilai Berorientasi Pelayanan tidak diterapkan, formulir yang 

dihasilkan dapat menjadi tidak ramah pengguna, sulit dipahami, dan berpotensi 

menimbulkan kesalahan dalam pengisian. Formulir yang tidak diperbaiki dengan 

benar dapat memperlambat proses pelayanan, membuat pemohon kebingungan, 

serta meningkatkan risiko keluhan atau ketidakpuasan masyarakat. Selain itu, 

pegawai yang memproses data juga dapat mengalami hambatan karena 

informasi yang diterima tidak lengkap atau tidak sesuai kebutuhan, sehingga 

mengakibatkan penurunan efektivitas dan kualitas pelayanan publik. 

Kegiatan : Peningkatan Efektivitas Pelayanan Andalalin akibat 

Belum Adanya Sistem Digital melalui Program E-

ANDAL (Elektronik Andalalin) di Dinas Perhubungan 

Kabupaten Rokan Hilir 

 Tahap : Mendesain rancangan panduan 

 Kegiatan : Pembuatan panduan E ANDAL 

Rincian Nilai BerAKHLAK : 

Pada tahapan mendesain rancangan panduan, penulis menerapkan nilai 

Akuntabel dengan memastikan seluruh isi panduan disusun berdasarkan data 

dan kebutuhan yang benar, dapat dipertanggungjawabkan, serta sesuai prosedur 

yang berlaku. Penulis menata struktur panduan secara jelas, logis, dan mudah 

dipahami, sehingga setiap langkah yang tercantum memiliki dasar yang kuat dan 

mendukung transparansi proses. Sikap akuntabel ini tercermin dari ketelitian 
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penulis dalam menyusun urutan penjelasan, penggunaan istilah yang konsisten, 

serta memastikan tidak ada informasi yang menyesatkan atau ambigu. 

Penulis juga menerapkan nilai Kompeten dengan memanfaatkan 

pengetahuan teknis, standar regulasi, serta pengalaman kerja dalam menyusun 

panduan agar berkualitas dan relevan. Penulis melakukan analisis terhadap 

kebutuhan pengguna, memilih format penyajian yang efektif, serta menyesuaikan 

isi panduan dengan pola kerja di lingkungan Dinas Perhubungan. Kompetensi ini 

terlihat dari kemampuan penulis mengolah informasi menjadi panduan yang 

sistematis, mudah diikuti, dan mendukung peningkatan profesionalitas dalam 

pelaksanaan tugas. 

Selain itu, penulis menerapkan nilai Adaptif dengan merancang panduan 

yang fleksibel, mudah diperbarui, dan mampu menyesuaikan diri terhadap 

perubahan kebijakan maupun perkembangan teknologi. Penulis 

mempertimbangkan potensi kebutuhan baru dan menyediakan ruang agar 

panduan dapat dimodifikasi tanpa mengganggu struktur utamanya. Sikap adaptif 

ini memastikan panduan tetap relevan dan dapat digunakan dalam jangka 

panjang seiring dinamika pelayanan dan perubahan lingkungan kerja. 
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Bukti Output: 

Hasil : 

 

 

Dokumentasi : 

 

 

Dampak jika tidak dilakukan : 

Jika nilai Akuntabel tidak diterapkan, panduan yang dihasilkan dapat 

menjadi tidak jelas, tidak dapat dipertanggungjawabkan, serta berisiko 

menimbulkan kesalahan dalam pelaksanaan tugas. Ketiadaan akuntabilitas 

dapat menyebabkan kebingungan, interpretasi yang berbeda-beda, dan 

menurunkan kualitas pelayanan. 

Apabila nilai Kompeten diabaikan, panduan dapat tersusun secara 

kurang profesional, tidak sesuai ketentuan, dan tidak efektif digunakan. 

Ketidakakuratan dalam penyusunan panduan dapat menghambat pelaksanaan 

kegiatan, menurunkan pemahaman pegawai, serta menimbulkan 

ketidaksesuaian dengan prosedur kerja. 

Jika nilai Adaptif tidak diterapkan, panduan menjadi kaku dan tidak 

mampu menyesuaikan dengan perubahan kebutuhan atau perkembangan 



74 
 

regulasi. Panduan yang tidak adaptif akan cepat usang, sulit diterapkan, dan 

berpotensi menghambat peningkatan kualitas pelayanan. 

Kegiatan : Peningkatan Efektivitas Pelayanan Andalalin akibat 

Belum Adanya Sistem Digital melalui Program E-

ANDAL (Elektronik Andalalin) di Dinas Perhubungan 

Kabupaten Rokan Hilir 

 Tahap : Mereview bersama mentor terkait kelayakan 

rancangan 

 Kegiatan : Pembuatan panduan E ANDAL 

 

Rincian Nilai BerAKHLAK : 

Dalam melaksanakan kegiatan ini, penulis menerapkan nilai Kolaboratif. 

Saya berupaya membangun kerja sama yang sinergis dengan mentor dalam 

proses review rancangan. Hal ini diwujudkan dengan terbuka terhadap 

masukan dan saran dari mentor, serta berdiskusi aktif untuk mencari solusi 

terbaik guna memastikan rancangan yang dihasilkan benar-benar layak dan 

implementatif.  

Selain itu, penulis juga menerapkan nilai Harmonis. Saya berusaha 

membangun dan memelihara suasana kerja yang kondusif dan saling 

menghargai. Hal ini tercermin dari sikap sopan dan respek saya kepada mentor 

saat menerima arahan dan koreksi. Saya juga memastikan bahwa proses review 

berjalan dengan kekeluargaan dan tanpa adanya ketegangan, sehingga 
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menghasilkan pemahaman bersama dan kesamaan pandangan mengenai 

rancangan. 

Terakhir, penulis menunjukkan nilai Loyal. Saya berupaya 

mendedikasikan waktu dan perhatian penuh untuk menyelesaikan review 

rancangan dengan serius. Sikap loyal ini diwujudkan dengan menjalankan 

semua arahan dan masukan mentor dengan penuh tanggung jawab, serta 

menjaga kerahasiaan dan integritas informasi terkait rancangan tersebut. 

Dengan demikian, rancangan dapat diselesaikan sesuai standar dan 

berkontribusi optimal pada tujuan organisasi. 

Bukti Output: 

Hasil : 

 

Dokumentasi : 

 

 

 

Dampak jika tidak dilakukan : 

Apabila nilai Kolaboratif tidak diterapkan dalam tahapan mereview 

rancangan, maka dokumen yang dihasilkan berisiko tidak sesuai dengan 
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kebutuhan organisasi karena kurangnya sinergi dan perspektif dari mentor. Hal 

ini dapat berdampak pada ketidaklayakan rancangan, menghambat proses 

persetujuan, dan berpotensi menimbulkan penolakan saat implementasi. 

Jika nilai Harmonis tidak dijalankan, proses review berpotensi disusun 

dalam suasana yang tegang atau tidak saling menghargai. Kritik yang ada 

mungkin tidak tersampaikan dengan baik atau diterima dengan buruk, 

menyebabkan miskomunikasi, tidak adanya kesamaan pandangan antara 

penulis dan mentor, hingga menurunkan motivasi dan kualitas hasil kerja. 

Sementara itu, ketiadaan Loyal akan membuat penulis mengabaikan 

arahan penting dari mentor dan tidak menjalankan review dengan penuh 

integritas. Hal ini dapat menimbulkan sikap tidak bertanggung jawab terhadap 

rancangan, sehingga dokumen yang dihasilkan tidak mencerminkan 

kepentingan instansi secara maksimal melainkan hanya kepentingan pribadi 

atau kelompok tertentu. 

Kegiatan : Peningkatan Efektivitas Pelayanan Andalalin akibat 

Belum Adanya Sistem Digital melalui Program E-

ANDAL (Elektronik Andalalin) di Dinas Perhubungan 

Kabupaten Rokan Hilir 

 Tahap : Memperbaiki panduan final 

 Kegiatan : Pembuatan panduan E ANDAL 

Rincian Nilai BerAKHLAK : 

Dalam melaksanakan kegiatan ini, penulis menerapkan nilai Akuntabel. 

Saya berupaya melaksanakan perbaikan panduan dengan penuh tanggung 
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jawab dan integritas. Hal ini diwujudkan dengan memastikan bahwa setiap 

perbaikan yang dilakukan sesuai dengan fakta, data, dan dasar hukum yang 

benar, serta tidak ada informasi yang direkayasa. Saya juga mendokumentasikan 

setiap perubahan sebagai bukti bahwa panduan final telah melalui proses 

perbaikan yang transparan dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Selain itu, penulis juga menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan. Saya 

berusaha memperbaiki panduan dengan fokus utama pada kepuasan pengguna 

panduan tersebut. Hal ini tercermin dari langkah saya untuk memastikan bahwa 

panduan yang diperbaiki memiliki bahasa yang mudah dipahami, struktur yang 

jelas, dan isi yang relevan dengan kebutuhan pengguna. Saya memastikan 

panduan final dapat menjadi acuan yang efektif dan memberikan manfaat optimal 

bagi penerima layanan. 

Bukti Output: 

Hasil : 

 

 

Dokumentasi :  
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Dampak jika tidak dilakukan : 

Apabila nilai Akuntabel tidak diterapkan dalam tahapan memperbaiki 

panduan final, maka dokumen panduan yang dihasilkan berisiko tidak sesuai 

dengan data yang valid, tidak berdasarkan fakta, atau tidak dapat 

dipertanggungjawabkan. Hal ini dapat berdampak pada kesalahan pengambilan 

keputusan atau pelaksanaan tugas yang keliru oleh pengguna panduan, serta 

dapat menurunkan kepercayaan pimpinan maupun rekan kerja. 

Jika nilai Berorientasi Pelayanan tidak dijalankan, proses perbaikan 

panduan akan berpotensi disusun tanpa memperhatikan kebutuhan dan 

kemudahan pengguna. Panduan final dapat menjadi sulit dipahami, tidak 

sistematis, atau tidak relevan dengan kebutuhan di lapangan. Dampaknya 

adalah panduan tidak dapat digunakan secara efektif, menyebabkan 

miskomunikasi, kesalahan prosedur, hingga menurunkan kualitas pelayanan 

publik secara keseluruhan. 

LAMPIRAN 3. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke - 3 

Kegiatan : Peningkatan Efektivitas Pelayanan Andalalin akibat 

Belum Adanya Sistem Digital melalui Program E-

ANDAL (Elektronik Andalalin) di Dinas Perhubungan 

Kabupaten Rokan Hilir 

 Tahap : Menjelaskan cara kerja formulir digital 

permohonan andalalin kepada rekan kerja 

 Kegiatan : Pelaksanaan uji coba E-ANDAL 
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Rincian Nilai BerAKHLAK : 

Dalam melaksanakan kegiatan ini, penulis menerapkan nilai Kolaboratif. 

Saya berupaya membangun kerja sama yang sinergis dengan rekan kerja dalam 

penguasaan dan pemanfaatan sistem baru. Hal ini diwujudkan dengan 

memberikan kesempatan kepada rekan kerja untuk berpartisipasi aktif 

dalam sesi penjelasan dan diskusi. Saya juga terbuka untuk menerima 

masukan mengenai fitur atau penjelasan yang perlu disempurnakan agar 

formulir digital dapat dioperasikan secara optimal oleh seluruh tim. 

Selain itu, penulis juga menerapkan nilai Harmonis. Saya berusaha 

membangun dan memelihara suasana kerja yang kondusif saat proses 

sosialisasi sistem. Hal ini tercermin dari sikap ramah dan saling menghargai 

saya kepada rekan kerja, menghindari sikap menggurui, serta memastikan 

bahwa setiap rekan kerja merasa nyaman untuk mengajukan pertanyaan dan 

menyampaikan kendala. Dengan demikian, penjelasan dapat berjalan lancar dan 

menghasilkan pemahaman yang merata bagi seluruh tim. 
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Bukti Output: 

Hasil : 

 

Dokumentasi : 

 

 

Dampak jika tidak dilakukan : 

Apabila nilai Kolaboratif tidak diterapkan dalam tahapan menjelaskan 

cara kerja formulir digital, maka proses sosialisasi berisiko menjadi komunikasi 

satu arah tanpa adanya feedback yang efektif dari rekan kerja. Hal ini dapat 

berdampak pada ketidakpahaman yang menyeluruh mengenai sistem, 

kurangnya masukan untuk penyempurnaan formulir digital, dan 

keterlambatan dalam adaptasi penggunaan sistem baru di antara rekan kerja. 

Jika nilai Harmonis tidak dijalankan, proses penjelasan formulir digital 

berpotensi disusun dalam suasana yang tidak nyaman atau diskriminatif. 

Sikap yang tidak menghargai terhadap pertanyaan rekan kerja dapat 

menyebabkan mereka enggan bertanya atau menyampaikan kesulitan yang 

dialami. Dampaknya adalah rekan kerja tidak menguasai sistem secara 
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maksimal, yang pada akhirnya menghambat efektivitas pelayanan terkait 

permohonan andalalin. 

Kegiatan : Peningkatan Efektivitas Pelayanan Andalalin akibat 

Belum Adanya Sistem Digital melalui Program E-

ANDAL (Elektronik Andalalin) di Dinas Perhubungan 

Kabupaten Rokan Hilir 

 Tahap : Melakukan uji coba pengisian formulir digital 

permohonan andalalin 

 Kegiatan : Pelaksanaan uji coba E-ANDAL 

Rincian Nilai BerAKHLAK : 

Dalam melaksanakan kegiatan ini, penulis menerapkan nilai Kolaboratif. 

Saya berupaya melibatkan rekan kerja secara aktif dalam proses uji coba formulir 

digital. Hal ini diwujudkan dengan mengajak rekan kerja untuk bersama-sama 

menguji sistem dan mencatat setiap kendala atau bug yang ditemukan. Saya 

juga terbuka untuk menerima saran dari rekan kerja terkait kemudahan dan 

efektivitas penggunaan formulir, guna memastikan sistem yang dihasilkan benar-

benar berfungsi dengan baik. 

Selain itu, penulis juga menerapkan nilai Harmonis. Saya berusaha 

membangun suasana uji coba yang produktif dan saling mendukung di antara 

rekan kerja. Hal ini tercermin dari sikap saya yang menghargai setiap temuan 

kesalahan sebagai proses perbaikan bersama, serta memastikan bahwa setiap 

anggota tim merasa dihargai kontribusinya dalam menemukan error pada 

sistem. 
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Terakhir, penulis menunjukkan nilai Loyal. Saya berupaya melaksanakan 

uji coba ini dengan dedikasi penuh demi keberhasilan program. Sikap loyal ini 

diwujudkan dengan melaporkan setiap temuan dan hasil uji coba secara jujur 

kepada pimpinan, serta memastikan bahwa formulir digital yang diuji coba 

benar-benar memenuhi standar dan tujuan organisasi dalam mempermudah 

pelayanan publik, meskipun harus melakukan pengujian berulang kali. 

Bukti Output: 

Hasil : 

 

 

Dokumentasi : 

 

 

Dampak jika tidak dilakukan : 

Apabila nilai Kolaboratif tidak diterapkan dalam tahapan uji coba formulir 

digital, maka proses pengujian akan berjalan sepihak dan tidak optimal. Hal ini 

berisiko menyebabkan kegagalan sistem atau error yang tidak terdeteksi 

karena kurangnya variasi penguji dan perspektif. Dampaknya, formulir digital 

yang diluncurkan menjadi tidak reliable dan menimbulkan masalah saat 

digunakan oleh pengguna layanan. 
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Jika nilai Harmonis tidak dijalankan, suasana uji coba akan menjadi tidak 

kondusif dan kurang terbuka dalam menyampaikan kekurangan sistem. Rekan 

kerja mungkin enggan melaporkan bug atau kendala yang ditemui karena 

khawatir akan kritik atau suasana yang tegang. Akibatnya, sistem akan lolos uji 

coba dengan cacat tersembunyi, yang dapat menurunkan kualitas produk 

digital yang dihasilkan. 

Sementara itu, ketiadaan Loyal akan membuat penulis mengabaikan 

atau memanipulasi hasil uji coba demi mempercepat penyelesaian tugas, atau 

tidak bersungguh-sungguh dalam melakukan pengujian. Sikap ini berisiko 

menghasilkan sistem yang tidak sesuai standar dan tidak mendukung visi 

misi organisasi. 

Kegiatan : Peningkatan Efektivitas Pelayanan Andalalin akibat 

Belum Adanya Sistem Digital melalui Program E-

ANDAL (Elektronik Andalalin) di Dinas Perhubungan 

Kabupaten Rokan Hilir 

 Tahap : Memperbaiki formulir digital sesuai saran dan 

masukan dari hasil uji coba 

 Kegiatan : Pelaksanaan uji coba E-ANDAL 

Rincian Nilai BerAKHLAK : 

Dalam melaksanakan kegiatan ini, penulis menerapkan nilai Akuntabel. 

Saya berupaya melakukan perbaikan formulir digital dengan cermat dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Hal ini diwujudkan dengan memastikan bahwa setiap 

bug dan masukan yang tercatat telah diperbaiki secara tuntas dan sesuai 
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dengan prosedur teknis yang berlaku. Saya juga mendokumentasikan setiap 

log perbaikan sebagai bukti bahwa formulir final telah melalui proses debugging 

yang transparan. 

Selanjutnya, penulis menerapkan nilai Kompeten. Saya berusaha 

meningkatkan kapabilitas diri dalam menguasai teknologi yang digunakan 

untuk memperbaiki formulir digital. Hal ini saya lakukan dengan menggunakan 

coding dan fitur teknis secara tepat untuk menjamin fungsionalitas formulir, 

sehingga perbaikan dapat diselesaikan dengan kualitas terbaik dan sistem 

dapat berjalan secara prima. 

Penulis juga menerapkan nilai Adaptif. Saya berupaya proaktif dalam 

menyesuaikan diri terhadap berbagai perubahan teknis atau kebutuhan baru 

yang muncul selama proses perbaikan. Saya cepat tanggap dalam mengatasi 

kendala tak terduga yang muncul saat debugging, serta terus melakukan 

inovasi dalam fitur formulir agar selalu relevan dengan dinamika tuntutan 

pelayanan publik. 

Terakhir, penulis menunjukkan nilai Berorientasi Pelayanan. Saya 

memastikan bahwa seluruh perbaikan dilakukan dengan fokus utama pada 

kemudahan dan kenyamanan pengguna. Hal ini tercermin dari upaya saya 

untuk menyederhanakan alur pengisian, memperjelas instruksi, dan 

mengurangi potensi kesalahan input, sehingga formulir digital dapat 

memberikan pelayanan yang prima dan memuaskan bagi pemohon andalalin. 
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Bukti Output: 

Hasil : 

 

 

Dokumentasi : 

 

 

 

Dampak jika tidak dilakukan : 

Apabila nilai Akuntabel tidak diterapkan dalam tahapan perbaikan 

formulir digital, maka perbaikan yang dilakukan berisiko tidak tuntas atau tidak 

berdasarkan data hasil uji coba yang sebenarnya. Hal ini dapat berdampak 

pada tidak terselesaikannya bug pada sistem, menurunkan kredibilitas hasil 

perbaikan, dan menyebabkan formulir digital yang diluncurkan tidak dapat 

dipertanggungjawabkan fungsionalitasnya. 

Jika nilai Kompeten tidak dijalankan, perbaikan formulir digital akan 

berpotensi dilakukan asal-asalan atau tidak sesuai dengan standar teknis 

yang berlaku. Kurangnya penguasaan teknologi akan menyebabkan kesalahan 
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teknis (coding), ketidaktepatan fitur, dan sistem menjadi rentan error, 

sehingga menghambat kualitas layanan digital yang seharusnya diberikan. 

Apabila nilai Adaptif tidak diterapkan, penulis akan menjadi kaku dan 

lambat merespons terhadap bug atau kebutuhan perbaikan yang mendesak. 

Hal ini dapat menyebabkan formulir digital menjadi cepat usang, tidak up-to-

date, dan sulit disesuaikan dengan perubahan regulasi atau permintaan 

layanan. 

Sementara itu, ketiadaan Berorientasi Pelayanan akan membuat 

perbaikan formulir digital dilakukan tanpa memperhatikan aspek kemudahan 

pengguna. Hasilnya adalah formulir yang rumit, membutuhkan waktu lama 

untuk diisi, dan sering terjadi kesalahan input, yang pada akhirnya 

menghambat pelayanan publik dan menurunkan tingkat kepuasan 

masyarakat. 

LAMPIRAN 4. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke – 4 

Kegiatan : Peningkatan Efektivitas Pelayanan Andalalin akibat 

Belum Adanya Sistem Digital melalui Program E-

ANDAL (Elektronik Andalalin) di Dinas Perhubungan 

Kabupaten Rokan Hilir 

 Tahap : Merancang materi visualisasi gambar postingan 

 Kegiatan : Pelaksanaan sosialisasi E-ANDAL 
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Rincian Nilai BerAKHLAK : 

Dalam melaksanakan kegiatan ini, penulis menerapkan nilai Akuntabel. 

Saya berupaya memastikan bahwa setiap materi visualisasi yang dirancang 

bersumber dari data dan informasi yang benar serta dapat 

dipertanggungjawabkan. Hal ini diwujudkan dengan memastikan bahwa setiap 

angka, fakta, atau kutipan yang ditampilkan dalam gambar akurat dan sesuai 

dengan kebijakan yang berlaku, sehingga tidak menyesatkan publik. 

Selanjutnya, penulis menerapkan nilai Adaptif. Saya berusaha mengikuti 

perkembangan tren dan platform media sosial dalam merancang visualisasi. 

Hal ini saya lakukan dengan menyesuaikan format, ukuran, dan gaya desain 

agar menarik perhatian masyarakat dan mudah disebarluaskan. Saya cepat 

menyesuaikan konten visual terhadap perubahan informasi atau feedback yang 

diterima agar materi selalu relevan. 

Terakhir, penulis menunjukkan nilai Kompeten. Saya berupaya 

memanfaatkan kemampuan dan skill desain yang saya miliki untuk 

menghasilkan visualisasi yang berkualitas. Hal ini saya lakukan dengan 

menggunakan perangkat lunak desain secara mahir, memperhatikan 

prinsip-prinsip visual yang efektif, dan memastikan pesan utama 

tersampaikan dengan jelas dan estetis kepada audiens. 
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Bukti Output: 

Hasil : 

 

 

Dokumentasi : 

 

 

Dampak jika tidak dilakukan : 

Apabila nilai Akuntabel tidak diterapkan dalam tahapan merancang 

materi visualisasi, maka gambar postingan yang dihasilkan berisiko 

mengandung informasi yang tidak akurat, berlebihan, atau menyesatkan. 

Hal ini dapat berdampak pada kesalahpahaman publik, menimbulkan hoax, 

dan menurunkan kredibilitas instansi di mata masyarakat. 

Jika nilai Adaptif tidak dijalankan, perancangan materi visualisasi akan 

berpotensi mengabaikan tren dan preferensi audiens. Desain yang dihasilkan 

menjadi kaku, kurang menarik, atau tidak optimal untuk platform media sosial 

yang ituju. Akibatnya, postingan gagal menarik perhatian, tidak efektif dalam 

sosialisasi program, dan tidak mencapai sasaran penyebaran informasi. 
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Sementara itu, ketiadaan Kompeten akan membuat visualisasi gambar 

postingan dilakukan secara amatir atau tidak profesional. Kurangnya 

penguasaan desain grafis akan menyebabkan kualitas gambar buruk, pesan 

tidak jelas, dan tampilan yang tidak estetis. Dampaknya, citra instansi menjadi 

negatif dan materi sosialisasi gagal mengkomunikasikan informasi dengan 

efektif. 

Kegiatan : Peningkatan Efektivitas Pelayanan Andalalin akibat 

Belum Adanya Sistem Digital melalui Program E-

ANDAL (Elektronik Andalalin) di Dinas Perhubungan 

Kabupaten Rokan Hilir 

 Tahap : Melakukan koordinasi dengan tim media terkait 

publikasi 

 Kegiatan : Pelaksanaan sosialisasi E-ANDAL 

Rincian Nilai BerAKHLAK : 

Dalam melaksanakan kegiatan ini, penulis menerapkan nilai Harmonis. 

Saya berupaya membangun dan memelihara suasana kerja yang kondusif dan 

saling menghargai dengan tim media. Hal ini tercermin dari sikap saya yang 

menghormati peran dan jadwal tim media, mendengarkan pandangan 

mereka mengenai strategi publikasi, serta memastikan proses koordinasi 

berjalan tanpa adanya konflik dan dilandasi oleh persamaan tujuan untuk 

kepentingan instansi. 

Selain itu, penulis juga menerapkan nilai Kolaboratif. Saya berupaya 

membangun kerja sama yang sinergis dengan tim media untuk mencapai hasil 
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publikasi yang optimal. Hal ini diwujudkan dengan berbagi informasi secara 

terbuka mengenai konten visualisasi, aktif berdiskusi untuk menentukan waktu 

dan platform publikasi yang paling efektif, serta berkontribusi penuh dalam 

menyelesaikan kendala yang mungkin muncul selama proses publikasi 

berlangsung. 

Bukti Output: 

Hasil : 

 

Dokumentasi : 

 

 

Dampak jika tidak dilakukan : 

Apabila nilai Harmonis tidak diterapkan dalam tahapan koordinasi dengan 

tim media, maka suasana kerja berpotensi menjadi tidak nyaman dan penuh 

ketegangan. Kurangnya rasa saling menghargai dapat menyebabkan 

miskoordinasi, penundaan publikasi, atau bahkan penolakan dari tim media 

terhadap materi yang disiapkan. Hal ini akan mengganggu efektivitas dan 

efisiensi penyebarluasan informasi. 
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Jika nilai Kolaboratif tidak dijalankan, proses koordinasi akan menjadi 

komunikasi yang terputus-putus atau satu arah. Penulis berisiko 

mengabaikan pertimbangan teknis atau strategi yang dimiliki tim media, 

sehingga materi visualisasi mungkin dipublikasikan pada waktu atau platform 

yang kurang tepat. Akibatnya, publikasi gagal mencapai audiens target 

secara optimal, dan upaya sosialisasi menjadi sia-sia. 

Kegiatan : Peningkatan Efektivitas Pelayanan Andalalin akibat 

Belum Adanya Sistem Digital melalui Program E-

ANDAL (Elektronik Andalalin) di Dinas Perhubungan 

Kabupaten Rokan Hilir 

 Tahap : Melaksanakan publikasi E-ANDAL secara online 

melalui akun media sosial dinas 

 Kegiatan : Pelaksanaan sosialisasi E-ANDAL 

Rincian Nilai BerAKHLAK : 

Dalam melaksanakan kegiatan ini, penulis menerapkan nilai Berorientasi 

Pelayanan. Saya berupaya melaksanakan publikasi dengan fokus utama pada 

keterjangkauan dan kemudahan informasi bagi masyarakat. Hal ini 

diwujudkan dengan memastikan bahwa informasi yang dipublikasikan mudah 

ditemukan, berbahasa lugas, dan segera direspons jika ada pertanyaan atau 

masukan dari publik, sehingga memberikan pengalaman pelayanan digital yang 

memuaskan. 

Selain itu, penulis menerapkan nilai Loyal. Saya berusaha melaksanakan 

publikasi dengan dedikasi tinggi demi menjaga nama baik dan citra positif 
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instansi. Sikap loyal ini diwujudkan dengan memastikan penggunaan akun 

media sosial dinas sesuai prosedur dan menghindari penyalahgunaan 

untuk kepentingan pribadi. Saya juga menjaga kerahasiaan password dan 

integritas konten yang dipublikasikan sesuai dengan kebijakan pimpinan. 

Terakhir, penulis menunjukkan nilai Harmonis. Saya berupaya menjaga 

suasana kondusif selama proses publikasi dan interaksi dengan publik. Hal ini 

tercermin dari sikap saya yang selalu merespons komentar dan pertanyaan 

dari masyarakat dengan sopan dan positif, serta menghindari tanggapan 

yang provokatif atau berpotensi menimbulkan polemik. 

Bukti Output: 

Hasil : 

  

Dokumentasi : 

 

 

Dampak jika tidak dilakukan : 

Apabila nilai Berorientasi Pelayanan tidak diterapkan dalam tahapan 

publikasi E-ANDAL, maka konten yang dipublikasikan berisiko sulit dipahami 
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atau tidak memberikan solusi yang jelas bagi masyarakat. Hal ini dapat 

berdampak pada meningkatnya kebingungan publik, banyaknya keluhan 

atau pertanyaan berulang, dan pada akhirnya menurunkan efektivitas 

sosialisasi dan kualitas pelayanan publik secara keseluruhan. 

Jika nilai Loyal tidak dijalankan, proses publikasi berpotensi 

mengabaikan prosedur operasional standar penggunaan media sosial dinas. 

Hal ini dapat menyebabkan informasi rawan bocor, akun media sosial 

disalahgunakan untuk kepentingan yang tidak relevan, atau munculnya 

konten yang tidak sesuai dengan visi misi organisasi, sehingga mencoreng 

citra positif instansi. 

Sementara itu, ketiadaan Harmonis akan membuat interaksi dengan 

masyarakat di media sosial menjadi tegang atau tidak profesional. Respon 

terhadap komentar atau kritik dari publik berpotensi emosional atau 

mengundang polemik. Dampaknya, tingkat kepercayaan publik menurun, 

dan media sosial yang seharusnya menjadi sarana pelayanan berubah menjadi 

sumber kontroversi dan kesalahpahaman. 
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LAMPIRAN 5. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke – 5 & 6 

Kegiatan : Peningkatan Efektivitas Pelayanan Andalalin akibat 

Belum Adanya Sistem Digital melalui Program E-

ANDAL (Elektronik Andalalin) di Dinas Perhubungan 

Kabupaten Rokan Hilir 

 Tahap : Memeriksa data permohonan andalalin yang telah 

masuk pada google drive untuk segera 

diselesaikan 

 Kegiatan : Pelaksaan implementasi, evaluasi dan 

penyusunan laporan akhir 

Rincian Nilai BerAKHLAK : 

Dalam melaksanakan kegiatan ini, penulis menerapkan nilai Akuntabel. 

Saya berupaya memastikan bahwa seluruh data permohonan diperiksa dengan 

cermat, teliti, dan penuh tanggung jawab. Hal ini diwujudkan dengan 

memverifikasi kelengkapan dan kebenaran setiap dokumen yang diunggah 

pemohon di Google Drive, serta memastikan bahwa data tersebut diolah sesuai 

dengan prosedur dan regulasi yang berlaku agar hasilnya dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Selanjutnya, penulis menerapkan nilai Adaptif. Saya berusaha cepat 

menyesuaikan diri dengan workflow pemeriksaan data secara digital melalui 

platform Google Drive. Hal ini saya lakukan dengan menguasai fitur-fitur Drive 

untuk pengarsipan, penandaan, dan pengelolaan file secara efektif, serta siap 
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menghadapi perubahan volume data yang masuk untuk memastikan proses 

penyelesaian berjalan tanpa hambatan. 

Terakhir, penulis menunjukkan nilai Kompeten. Saya berupaya 

memanfaatkan keahlian dan pengetahuan yang saya miliki dalam regulasi 

teknis andalalin untuk menilai kelayakan permohonan. Saya memastikan 

keputusan yang diambil berdasarkan verifikasi data yang akurat, dan 

menggunakan kemampuan teknis pengelolaan arsip digital untuk memproses 

data permohonan secara efisien dan tepat waktu. 

Bukti Output:  

Hasil : 

 

 

Dokumentasi : 

 

 

Dampak jika tidak dilakukan : 

Apabila nilai Akuntabel tidak diterapkan dalam tahapan pemeriksaan 

data, maka data permohonan yang diverifikasi berisiko tidak lengkap atau 
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terdapat dokumen palsu/tidak valid yang luput dari pemeriksaan. Hal ini dapat 

berdampak pada kesalahan dalam proses pemberian izin andalalin, 

pelanggaran regulasi, dan menimbulkan kerugian bagi instansi maupun 

masyarakat. 

Jika nilai Adaptif tidak dijalankan, proses pemeriksaan data digital akan 

menjadi lambat dan tidak efisien. Penulis berpotensi kesulitan dalam 

mengelola data bervolume besar di Google Drive, seperti salah mengarsipkan 

atau gagal melacak progress permohonan. Akibatnya, proses penyelesaian izin 

andalalin terhambat, yang secara langsung menurunkan kecepatan 

pelayanan publik. 

Sementara itu, ketiadaan Kompeten akan membuat penulis tidak 

mampu menilai kelayakan teknis permohonan sesuai kaidah andalalin yang 

berlaku. Hal ini berisiko menyebabkan keputusan yang tidak tepat, seperti 

meloloskan permohonan yang seharusnya ditolak, atau sebaliknya. Dampaknya, 

kualitas layanan perizinan menjadi buruk dan menghambat pembangunan 

yang berkelanjutan. 

Kegiatan : Peningkatan Efektivitas Pelayanan Andalalin akibat 

Belum Adanya Sistem Digital melalui Program E-

ANDAL (Elektronik Andalalin) di Dinas Perhubungan 

Kabupaten Rokan Hilir 

 Tahap : Menyusun laporan aktualisasi 

 Kegiatan : Pelaksaan implementasi, evaluasi dan 

penyusunan laporan akhir 
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Rincian Nilai BerAKHLAK : 

Dalam melaksanakan kegiatan ini, penulis menerapkan nilai Kompeten. 

Saya berupaya meningkatkan kemampuan diri untuk menyelesaikan laporan 

aktualisasi dengan kualitas terbaik. Hal ini saya lakukan dengan 

mengaplikasikan keahlian menulis laporan secara sistematis dan 

memastikan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai 

kaidah penulisan ilmiah. Saya juga menggunakan software pengolah kata 

secara efektif untuk menata data, lampiran, dan visualisasi, sehingga laporan 

tersusun dengan rapi, jelas, dan profesional. 

Bukti Output:  

Hasil : 

 

 

Dokumentasi : 

 

 

Dampak jika tidak dilakukan : 

Apabila nilai Kompeten tidak diterapkan dalam tahapan penyusunan 

laporan aktualisasi, maka laporan yang dihasilkan berpotensi tidak sistematis, 
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mengandung kesalahan penulisan (tipografi dan tata bahasa), dan tidak 

memenuhi standar penulisan yang ditetapkan. 

Kurangnya kemampuan teknis (kompetensi) dalam pengolahan data dan 

penulisan juga dapat menyebabkan alur penalaran laporan menjadi tidak jelas 

atau sulit dipahami oleh penguji dan pembaca. Akibatnya, laporan aktualisasi 

akan dinilai tidak berkualitas, menurunkan kredibilitas penulis sebagai ASN, 

dan menghambat proses kelulusan dari pelatihan dasar yang dijalani. 

Dengan demikian, tidak diterapkannya nilai Kompeten akan berdampak 

serius pada mutu dan validitas laporan, serta kegagalan dalam 

mempertanggungjawabkan hasil kegiatan aktualisasi secara profesional. 

Kegiatan : Peningkatan Efektivitas Pelayanan Andalalin akibat 

Belum Adanya Sistem Digital melalui Program E-

ANDAL (Elektronik Andalalin) di Dinas Perhubungan 

Kabupaten Rokan Hilir 

 Tahap : Melaporkan hasil penyusunan laporan aktualisasi 

kepada mentor 

 Kegiatan : Pelaksaan implementasi, evaluasi dan 

penyusunan laporan akhir 

Rincian Nilai BerAKHLAK : 

Dalam melaksanakan kegiatan ini, penulis menerapkan nilai Kolaboratif. 

Saya berupaya membangun kerja sama yang sinergis dengan mentor dalam 

memfinalisasi laporan. Hal ini diwujudkan dengan terbuka terhadap setiap 

saran dan masukan perbaikan dari mentor, aktif berdiskusi mengenai 
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substansi laporan, serta bersedia melakukan revisi bersama untuk 

memastikan laporan aktualisasi mencapai standar yang optimal. 

Selanjutnya, penulis menerapkan nilai Harmonis. Saya berusaha 

menciptakan suasana pelaporan yang kondusif dan saling menghargai. Hal ini 

tercermin dari sikap sopan dan penuh hormat saat menyampaikan laporan, 

mendengarkan arahan mentor dengan tenang, dan menghindari sikap 

defensif terhadap kritik, sehingga proses bimbingan berjalan efektif dan 

kekeluargaan. 

Penulis juga menerapkan nilai Loyal. Saya menunjukkan dedikasi tinggi 

dan ketaatan terhadap arahan mentor terkait penyelesaian laporan. Sikap loyal 

ini diwujudkan dengan melaksanakan semua perbaikan yang diminta mentor 

dengan penuh tanggung jawab, serta menjaga kerahasiaan dan integritas 

laporan sebelum dipublikasikan atau diujikan secara resmi. 

Terakhir, penulis menunjukkan nilai Berorientasi Pelayanan. Saya 

memastikan bahwa pelaporan ini dilakukan untuk memudahkan proses 

evaluasi oleh mentor. Hal ini tercermin dari penyediaan dokumen laporan 

yang lengkap dan rapi, kesiapan untuk menjelaskan setiap bagian laporan 

dengan jelas, dan kesediaan untuk memenuhi kebutuhan mentor terkait 

feedback atau tanda tangan persetujuan secepatnya. 
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Bukti Output:  

Hasil : 

 

 

Dokumentasi : 

 

 

Dampak jika tidak dilakukan : 

Apabila nilai Kolaboratif tidak diterapkan dalam tahapan pelaporan, maka 

proses bimbingan mentor berisiko menjadi tidak sinergis dan minim feedback 

yang konstruktif. Penulis berpotensi mengabaikan saran perbaikan dari 

mentor, yang berdampak pada tidak tersampaikannya tujuan aktualisasi 

secara jelas dalam laporan. 

Jika nilai Harmonis tidak dijalankan, suasana pelaporan akan menjadi 

tegang atau tidak nyaman. Sikap tidak menghargai terhadap mentor atau kritik 

yang disampaikan dapat menyebabkan hubungan kerja terganggu, proses 

bimbingan terhambat, dan mentor enggan memberikan dukungan penuh 

terhadap finalisasi laporan. 

Apabila nilai Loyal tidak diterapkan, penulis akan menjadi tidak patuh 

atau mengabaikan instruksi final dari mentor terkait revisi laporan. Hal ini 
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berisiko menyebabkan laporan yang tidak sesuai standar akhir yang 

disepakati, serta menurunkan kepercayaan mentor terhadap tanggung jawab 

penulis. 

Sementara itu, ketiadaan Berorientasi Pelayanan akan membuat proses 

pelaporan menjadi merepotkan bagi mentor. Penulis mungkin tidak 

menyediakan dokumen secara lengkap, lambat merespons, atau tidak siap 

menjelaskan laporan. Dampaknya, proses persetujuan laporan menjadi 

tertunda dan menghambat kelancaran administrasi akhir pelatihan. 
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LAPORAN HASIL AKTUALISASI 

PELATIHAN DASAR CPNS 

 

Nama   : Rawi Alibi, S,Tr.Tra 

NIP  : 20020824 202503 1 001 

Jabatan : Pengawas Transportasi Darat 

 

A. Isu  

Belum optimalnya pelayanan permohonan ANDALALIN di Dinas 

Perhubungan Kabupaten Rokan Hilir 

B. Penyebab Isu 

1. Masih minimnya pemahaman pemohon terhadap prosedur dan 

persyaratan perizinan 

2. Belum tersedianya sistem atau media informasi yang mudah diakses 

3. Proses pelayanan yang masih manual dan belum terdigitalisasi 

C. Gagasan Kreatif Penyelesaian Isu 

Gagasan krearif sebagai Solusi atas isu ini adalah “Peningkatan 

Efektivitas Pelayanan Andalalin akibat Belum Adanya Sistem Digital melalui 

Program E-ANDAL (Elektronik Andalalin) di Dinas Perhubungan Kabupaten 

Rokan Hilir” 

D. Ringkasan Pelaksanaan Kegiatan 

1. Pada tanggal 21 Oktober 2025, saya melakukan konsultasi dengan 

mentor terkait pelaksanaan aktualisasi, sekaligus memperoleh surat 

persetujuan aktualisasi yang telah disusun sebelumnya. 



2. Pada tanggal 23 Oktober 2025 saya berkonsultasi dengan mentor 

terkait draft SOP Andalalin yang sebelumnya sudah saya diskusikan 

dengan tim andalalin dan memperolah persetujuan atas SOP yang 

dibuat. 

3. Setelah mencari referensi dan belajar mandiri tentang penggunaan 

google form pada tanggal 28 Oktober 2025, dilanjutkan dengan 

konsultasi bersama mentor untuk memperoleh masukan  dan 

penyempurnaan google form yang berfungsi sebagai media 

permohonan Elektronik Andalalin (E-ANDAL) 

4. Pada tanggan 30 Oktober 2025, saya juga telah melakukan konsultasi 

bersama mentor terkait panduan tentang tata cara pengisian E-ANDAL 

setelah sebelumnya saya melakukan pembelajaran mandiri dan 

mencari konsep desain panduan yang menarik. 

5. Setelah menyampaikan panduan E-ANDAL kepada seluruh tim 

Andalalin, pada 17 November 2025 saya melaksanakan uji coba sistem 

bersama perwakilan tim yang telah mengikuti sosialisasi. Melalui 

kegiatan ini diperoleh berbagai masukan teknis yang kemudian direvisi 

dan disesuaikan berdasarkan arahan mentor serta saran tim, sehingga 

E-ANDAL dapat berjalan lebih efektif dan siap digunakan. 

6. Pada tanggal 19 November 2025, saya melakukan konsultasi dengan 

mentor terkait poster alur pelayanan E-ANDAL setelah sebelumnya 

melakukan konsultasi bersama tim media Dinas Perhubungan 

Kabupaten Rokan Hilir dan mencari konsep desain poster yang menarik 



serta mudah dipahami, guna memastikan poster tersebut informatif dan 

sesuai kebutuhan pelayanan. 

7. Setelah melakukan publikasi poster pelayanan E-ANDAL di media 

sosial Dinas Perhubungan Kabupaten Rokan Hilir, selanjutnya pada 

tanggal 28 November 2025 saya melakukan pemeriksaan terhadap 

data pemohon andalalin yang telah masuk pada google drive untuk 

segera di tindaklanjuti. 

E. Kesimpulan 

Hasil aktualisasi menunjukkan bahwa penerapan E-ANDAL 

memberikan dampak positif yang nyata terhadap peningkatan mutu 

pelayanan, ditandai dengan telah adanya pemohon yang mengajukan 

permohonan Andalalin secara daring. Hal ini membuktikan bahwa inovasi ini 

tidak hanya meningkatkan efisiensi proses pelayanan, tetapi juga 

memperkuat budaya kerja berbasis teknologi di lingkungan instansi. Dengan 

demikian, E-ANDAL berkontribusi langsung dalam mendukung transformasi 

digital pemerintahan serta peningkatan kepercayaan masyarakat terhadap 

kualitas pelayanan publik. 

 

 

         

 

Mengetahui, 

Mentor 

 
(Prasetyo Aji Jatmiko, S.T.) 

NIP. 19940927 201804 1 001 

Bagansiapiapi, 30 November 2025 

Penulis 

 
(Rawi Alibi, S.Tr.Tra ) 

NIP. 20020824 202503 1 001 


